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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapemdapatan, gaya
hidup, dan jenis kelamin, baik secara parsial maugecara simultan terhadap
tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UnitasdNegeri Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk jenis penelitiax-post facto danasosiatif kausal.
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa RakulEkonomi Universitas
Negeri Yogyakarta angkatan 2012-2014. Dengan merad@un teknik
pengambilan sampéroportionate Sratified Random Sampling, diambil sampel
sejumlah 286 mahasiswa. Sedangkan teknik anabgé yhng digunakan adalah
analisis deskriptif dan juga analisis inferensi@engujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pendaphspengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasisiitanjukkan dengan nilai
koefisien pendapatanfbertanda positif yaitu sebesar 0,677 gamalue kurang
dari tingkat signifikansi (0,000<0,05). (2) Gayadip berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswaunjlilkkan dengan nilai
koefisien gaya hidup ¢p bertanda positif yaitu sebesar 2823,342 daralue
kurang dari tingkat signifikansi (0,0015<0,05). (Bnis kelamin berpengaruh
signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswaunjlitkkan dengan nilai
koefisien jenis kelamin @ bertanda negatif yaitu sebesar —55447,670 man
value kurang dari tingkat signifikansi (0,024<0,05). @¢ndapatan, gaya hidup,
dan jenis kelamin secara bersama-sama berpenganifikan terhadap tingkat
konsumsi mahasiswa, ditunjukkan dengaob F kurang dari tingkat signifikansi
(0,000<0,05). Dan diperoleh nilai koefisien deterasi (F) sebesar 0,7899 atau
78,99%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 78,99%k&h konsumsi dipengaruhi
oleh pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelaminarggén sisanya 21,01%
dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tida&lidit

Kata Kunci: Tingkat Konsumsi, Mahasiswa, Analissgresi
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EFFECTS OF INCOMES, LIFESTYLES, AND GENDER ON LEVELS OF
CONSUMPTION AMONG STUDENTSOF THE FACULTY OF
ECONOMICS, YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY

By:
Lia Indriani
NIM. 11404241028

ABSTRACT

This study aims to investigate effects of incoriestyles, and gender,
both partially and simultaneously, on levels of semption among students of the
Faculty of Economics, Yogyakarta State University.

This was an ex post facto and causal associativdystThe research
population comprised students of enrolment yearkl222D14 at the Faculty of
Economics, Yogyakarta State University. The sangolesisting of 286 students,
was selected by means of the proportionate stedtifandom sampling technique.
The data analysis techniques were the descriptiud anferential analysis
techniques. The hypothesis testing employed nailii@ar regression.

The results of the study are as follows: (1) Incerhave a significant
positive effect on levels of students’ consumptiodjcated by the income
coefficient (k) which is positive, namely 0.677, and the p-vdkss than the
significance level (0.000<0.05). (2) Lifestyles @avsignificant positive effect on
levels of students’ consumption, indicated by ifestlyle coefficient @) which is
positive, namely 2,823.342, and the p-value less tthe significance level
(0.0015<0.05). (3) Gender has a significant effemt levels of students’
consumption, indicated by the gender coefficiegt \{thich is negative, namely -
55,447.670, and the p-value less than the sigmtealevel (0.024<0.05). (4)
Incomes, lifestyles, and gender as an aggregate hasignificant effect on levels
of students’ consumption, indicated by the probgbilalue of F less than the
significance level (0.000<0.05). The coefficientlefermination (B is 0.7899 or
78.99%. This indicates that 78.99% of the levelsafsumption is affected by
incomes, lifestyles, and gender, while the remgirih.01% is affected by other
independent variables not under study.

Keywords: Levels of Consumption, Students, Regregsialysis
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Menurut Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKéyilaku
konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk mersgkosi tanpa batas,
dan lebih mementingkan faktor keinginan daripad&tofa kebutuhan
(Hotpascaman, 2009: 12). Keinginan masyarakat dalankehidupan modern
untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah kelaitatgibungan dengan
kebutuhan yang sesungguhnya. Perilaku konsumtiingdeali dilakukan
sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenatajarkebahagiaan,
meskipun sebenarnya kebahagiaan yang diperoletatmargifat semu (Fromm
dalam Elfina, 2010: 14). Perilaku konsumtif terjaklarena masyarakat
mempunyai kecenderungan materialistik, hasrat yaesar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya (Gatdlam Tiurma,
2009: 21).

Berdasarkan hasil penelitian AC Nielsen bahwasanimdonesia
menduduki peringkat kedua sebagai negara terkoifswintdunia (Fidan
Safira, dkk, 2012: 9):Masyarakat Indonesia dinilai sangat konsumtifptexti
bahwa saat ini Indonesia menduduki peringkat kesklzgai negara paling
konsumtif di dunia”. Perihal tersebut diungkapkaaphy Tranggono, Ketua
Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) saat berbicara dalam sosialisasi
Gerakan Beli Indonesia dan rencana Kongres Kebtargkikonomi Indonesia

di Hotel Riyadi Palace, Senin (2/5/11) (Gita Tarapd13: 5). Ditengarai



bahwa sikap konsumtif yang ada di masyarakat tefjagh di kalangan
mahasiswa, begitu pula mahasiswa Fakultas Ekononivetsitas Negeri
Yogyakarta. “Dari hasil survey Surindo ditemukarhlwa remaja Indonesia
kini makin konsumtif, suka ganti-gantnerk, mudah termakarirend, dan
gemar tampil keren” (Swa dalam Sonia, 2008: 10)Il iHan Monks
mengungkapkan bahwa remaja adalah individu yangni@r antara 12 tahun
sampai 24 tahun (Anastasia Anin, dkk, 2008: 1833ha&iswa berada pada
rentang usia tersebut sehingga tergolong remaja.

“Gaya hidup didefinisikan sebagai pola dimana grdndup dan
menghabiskan waktu serta uang” (James F. Engel, 18®4: 383). Seiring
dengan perkembangan zaman, gaya hidup masyarakabgubah. Gaya
hidup masyarakat cenderung modern, sebagian oeily sering membeli
barang-barang di pusat perbelanjaan modern daripadzasar tradisional.
Diketahui bahwa di Yogyakarta banyak terdapat pysabelanjaan seperti
mall, swalayan, minimarket, pertokoan, butik, dan seipgga sehingga
konsumen akan terdorong untuk berbelargaogping). Masyarakat juga
mengikuti hal-hal yang sedang menjdadend, tidak terkecuali di kalangan
mahasiswa. Sebagian dari mahasiswa mengikuti pé&degan mode yang
sedang banyak diminati, seperti pakaian, sepasyden aksesoris. Di bidang
teknologi, perkembangargadget sangatlah pesat. Produk terbaru yang
diluncurkan ke konsumen sepestiartphone, kamera, hingga aksesogadget

sangatlah menarik perhatian mahasiswa. Sebagiamdhasiswa akan merasa



ketinggalan zaman jika tidak memilikinya sehingdeara terdorong untuk
melakukan pembelian.

Gaya hidup mahasiswa cenderung konsumtif. Misaldgiam hal
pembelian suatu barang, sebagian dari mahasiswaylsgli membeli sepatu
dengan model terbaru walaupun sudah memiliki bangagatu. Mereka
membeli barang yang sebenarnya kurang diperlukaurkunencapai kepuasan
maksimal. Hal itu terjadi karena adanya hasrat yaegar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya. i8ebdgri mahasiswa
juga seringkali terlihat seperti sedang bersaintardahal penampilan diri.
Menurut Sujanto dalam Andi dan Mira (2007: 14-18aya hidup yang
berorientasi pada kesenangan tidak terlepas palda gasilaku konsumtif.
Remaja menganggap bahwa penampilan dan gaya hiéwammmerupakan
simbol status yang lebih tinggi dalam kelompokryal ini akan menimbulkan
adanya sikap untuk bersaing dalam penampilan épesi memakai pakaian
bermerek dan modis, gaya rambut, dan barang-barmegah lainnya.
Kecenderungan perilaku ini akan mengarah pada hargyaentingkan faktor
keinginan daripada kebutuhan yang mengutamakaan&agan pada materi.

Gaya hidup mahasiswa yang cenderung konsumtif dapatmbulkan
masalah. “Banyak orangtua yang mengeluh saat amakmgmasuki masa
remaja sebab uang yang diberikan kepada anakngadcgimanfaatkan untuk
hal yang berguna” (Tambunan dalam Sonia, 2008: B&)kan masalah yang
lebih besar terjadi jika seorang mahasiswa melakgkgala macam cara yang

tidak sehat untuk mendukung gaya hidupnya yang ezend konsumitif,



misalnya saja dengan cara terjun ke bisnis prastdengan menjadi ayam
kampus. “Kebanyakan dari mereka memiliki motif yaberlatar belakang
ekonomi. Tetapi akhir-akhir ini motif mereka tidakkedar faktor ekonomi,
melainkan faktor terpenuhinya gaya hidup”. Peritebebut penulis jumpai

dalam sebuah website (www.vemale.goryang mengungkapkan adanya

fenomena ayam kampus di Yogyakarta. “Pada akhipemaku konsumtif
bukan saja memiliki dampak ekonomi, tapi juga dampsikologis, sosial,
bahkan etika” (Tambunan dalam Sonia, 2008: 13).

Konsumsi merupakan pembelanjaan barang dan jasawteah tangga
(N. Gregory Mankiw, 2012: 11). Pengeluaran konsusesieorang merupakan
bagian dari pendapatannya yang dibelanjakan. Senaebtgian pendapatan
yang tidak dibelanjakan disebut dengan tabungam@iny, 1999: 114). Setiap
individu melakukan pengeluaran konsumsi yang bexrmxtla. Besarnya
pengeluaran konsumsi tersebut bervariasi, sehitegdapat perbedaan tingkat
konsumsi antara individu satu dengan yang lain. Batayak faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang, dalamnhdingkat konsumsi
mahasiswa. Faktor yang diduga berpengaruh terhaohgikat konsumsi
mahasiswa diantaranya faktor pendapatan, gaya hidupjuga jenis kelamin.
Pendapatan atau uang saku yang dimiliki mahasissaa lderasal dari orang
tua/saudara, dari beasiswa, ataupun dari bekegbadgtan dari mahasiswa
seringkali menghabiskan pendapatan atau uang sakg dimiliki untuk

konsumsi sementara tidak ada bagian pendapatardjtabgng.



Berangkat dari uraian di atas, maka yang menjadiatesentral
sekaligus judul dalam penulisan skripsi ini adalBengaruh Pendapatan,
Gaya Hidup, dan Jenis Kelamin terhadap Tingkat Konsimsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidessif masalah sebagai

berikut:

1. Masyarakat Indonesia dinilai sangat konsumtif.

2. Ditengarai bahwa sikap konsumtif yang ada di masarterjadi juga di
kalangan mahasiswa.

3. Gaya hidup mahasiswa cenderung konsumtif.

4. Gaya hidup mahasiswa yang cenderung konsumtif dapatimbulkan
masalah.

5. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tinggaskmsi mahasiswa.

6. Pendapatan atau uang saku mahasiswa dihabiskark W@osumsi
sementara tidak ada bagian pendapatan yang ditabung

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tidakusemasalah diteliti
karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, serja. bfeh karena itu
dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini diba&da variabel yang dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi mahasiswa Fakultasndki Universitas

Negeri Yogyakarta yaitu variabel pendapatan, gagag, dan jenis kelamin.



C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap tingkatuk@nsmahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?

. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap tingkatukesis mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?

. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap tingkaskmsi mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?

. Bagaimana pengaruh pendapatan, gaya hidup, das kelamin terhadap

tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Unitess Negeri

Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini mengacu pada permasalahag tgah disebutkan di atas

yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap atingdonsumsi

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ykgsta.

. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap dingkonsumsi

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ykgsta.

. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadagkét konsumsi

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ykgsta.

. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, gaya hidamp,jehis kelamin

terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekobowersitas Negeri

Yogyakarta.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini akan memperkaya khasaiaiu pengetahuan
mengenai perkembangan ilmu ekonomi terutama pehgpandapatan,
gaya hidup, dan jenis kelamin terhadap tingkat korss.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori yashapdt di bangku
perkuliahan.
2) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelganaadi
Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangaagib penanganan
perilaku konsumtif mahasiswa.
c. Bagi Universitas
Manfaat penelitian ini bagi Universitas yaitu dapagnambah koleksi
pustaka yang bermanfaat bagi mahasiswa Univensggeri Yogyakarta

khususnya Pendidikan Ekonomi.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Deskrips Teori
1. Konsumsi
a. Pengertian Konsumsi

Secara umum istilah konsumsi diartikan sebagai penggunaan
barang-barang dan jasajasa yang secara langsung akan memenuhi
kebutuhan manusia (Suherman Rosyidi, 2011: 163). Konsumsi atau lebih
tepatnya pengeluaran konsumsi pribadi adalah pengeluaran oleh rumah
tangga atas barang-barang akhir dan jasa. Sedangkan tabungan adalah
bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi (Samuelson dan
Nordhaus, 2004: 124).

Konsumsi merupakan pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah
tangga. Barang meliputi pembelanjaan rumah tangga pada barang yang
tahan lama seperti kendaraan, alat rumah tangga, dan barang tidak tahan
lama seperti makanan, pakaian. Jasa meliputi barang yang tidak berwujud
seperti potong rambut, layanan kesehatan (N. Gregory Mankiw, 2012:
11).

Pengeluaran konsums rumah tangga yaitu pengeluaran yang
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa
untuk kebutuhan hidup sehari-hari dalam suatu periode tertentu
(Muhamad Abdul Halim, 2012: 47). Pengeluaran konsumsi seseorang

merupakan bagian dari pendapatannya yang dibel anjakan. Sementara



bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan disebapgah tabungan.
Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semuagadaiam suatu
negara dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengelu&ansumsi
masyarakat negara yang bersangkutan (Dumairy, 1999:
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik lsan
mengenai pengertian konsumsi. Konsumsi merupakagebgaran oleh
rumah tangga atas barang dan jasa pada periodeu weakientu.
Sedangkan bagian dari pendapatan yang tidak dikesislisebut dengan
tabungan.
. Fungsi Konsumsi
Fungsi konsumsi menunjukkan hubungan antara tingkat

pengeluaran konsumsi dengan tingkat pendapataran§lkan fungsi
tabungan menunjukkan hubungan antara tingkat tasudgngan tingkat
pendapatan (Samuelson dan Nordhaus, 2004: 129-A31gsi konsumsi
dan tabungan dapat dinyatakan dalam persamaan:
1) Fungsi konsumsi

C=a+by
2) Fungsi tabungan

S=-a+ (1-b)Y
Dimana a adalah konsumsi rumah tangga ketika jpetaianya nol, b
adalah kecenderungan mengkonsumsi marginal, C hadafegkat

konsumsi, dan Y adalah tingkat pendapatan. Fungsislknsi dan
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tabungan dapat pula menunjukkan hubungan di amkianaumsi atau
tabungan dengan pendapatan disposabel Y

Konsep kecenderungan mengkonsumsi bisa dibedakajadne
dua istilah yaitu kecenderungan mengkonsumsi malrgiMPC) dan
kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (APC). Berianjelasan
mengenai konsep tersebut:

1) Kecenderungan mengkonsumsi marginadalginal propensity to
consumg atau secara ringkas selalu dinyatakan sebag&, MBpat
didefinisikan sebagai perbandingan antara pertaarbatonsumsi
(AC) yang dilakukan dengan pertambahan pendapatgosdisel
(AYgq) yang diperoleh. Nilai MPC dapat dihitung dengan
menggunakan formula:

MPC = AC/AY 4

2) Kecenderungan mengkonsumsi rata-ravefage propensity to
consumg atau secara ringkas selalu dinyatakan sebag@i, ABpat
didefinisikan sebagai perbandingan antara tingkahsimsi (C)
dengan tingkat pendapatan disposabel ketika konsuensebut
dilakukan (¥y). Nilai APC dapat dihitung dengan menggunakan
formula:

APC = ClYy
Konsep kecenderungan menabung juga bisa dibedakajaain

dua istilah yaitu kecenderungan menabung margiMdPS) dan
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kecenderungan menabung rata-rata (APS). Berikyelasan mengenai

konsep tersebut:

1) Kecenderungan menabung marginadaginal propensity to saye
atau secara ringkas selalu dinyatakan sebagai Me&at
didefinisikan sebagai perbandingan antara pertaarbsbunganAS)
dengan pertambahan pendapatan disposab)).(Nilai MPS dapat
dihitung dengan menggunakan formula:

MPS = AS/AY 4

2) Kecenderungan menabung rata-raee(age propensity to sgvetau
secara ringkas selalu dinyatakan sebagai APS, medam
perbandingan antara tabungan (S) dengan pendagigpasabel (Y).
Nilai APS dapat dihitung dengan menggunakan formula
APS = S/Y4
(Sadono Sukirno, 2011: 109-112)

b. Teori Konsumsi
1) Teori Konsumsi John Maynard Keynes
Keynes membuat tiga dugaan tentang fungsi konsumsi.
Pertama, Keynes menduga bahwa kecenderungan mesugksin
marginal (narginal propensity toconsumg yaitu jumlah yang
dikonsumsi dari setiap tambahan pendapatan adal@naanol dan
satu. la menyatakan bahwa manusia sudah pastrasaleaniah dan
berdasarkan rata-rata, untuk meningkatkan konsurkstika

pendapatan mereka naik, tetapi tidak sebanyak k&magendapatan
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mereka. Artinya, ketika orang-orang menerima tarahgbendapatan,
mereka biasanya mengkonsumsi sebagian dan menalnagian.
Dari asumsi Keynes tersebut menjelaskan pada saadapatan
seseorang semakin tinggi maka semakin tinggi polaskmsi dan
tabungannya.

Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsidapha
pendapatan, yang disebut kecenderungan mengkonsatasrata
(avarage prospensity to consuméurun ketika pendapatan naik. la
percaya bahwa tabungan adalah kemewahan, sehiaggenduga
orang kaya menabung dalam proporsi yang lebih itindari
pendapatan mereka ketimbang si miskin.

Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan menupak
determinan konsumsi yang penting dan tingkat burtgk memiliki
peranan penting. Fungsi konsumsi Keynes seringjsigabagai:
C=C+cY, C>0, 0<c<1
Keterangan:

C = konsumsi
Y = pendapatan disposebel
C = konstanta
¢ = kecenderungan mengkonsumsi marginal
(N. Gregory Mankiw, 2007: 447-448)
2) Stagnasi Sekuler, Teka-Teki Konsumsi (Simon Ku2nets

a) Stagnasi SekuldSecular Stagnation)
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Pemusatan perhatian pada dugaan Keynes bahwa
kecenderungan mengkonsumsi rata-rata turun bildgpertan naik.
Beberapa ekonom membuat prediksi selama PerangDuritara
ekonom ini beralasan bahwa bila pendapatan dalaek@@omian
tumbuh sepanjang waktu, rumah tangga akan mengkmisu
bagian yang semakin kecil dari pendapatan mereda &konom
takut bahwa mungkin saja tidak ada proyek investasg cukup
menguntungkan untuk menyerap seluruh tabungadika. benar,
maka konsumsi yang rendah akan mengakibatkan pianiratas
barang dan jasa yang tidak mencukupi, yang mengtdab
depresi begitu permintaan masa perang dari perabritgrhenti.
Perekonomian akan mengalami apa yang mereka stdmnasi
sekuler yaitu depresi panjang dalam durasi tanpesb®ada akhir
Perang Dunia Il, meskipun pendapatan jauh lebiggtirsetelah
perang daripada sebelumnya, namun pendapatan ghimgtinggi
ini tidak meningkatkan tabungan dalam jumlah be$awgaan
Keynes bahwa kecenderungan mengkonsumsi ratakatatarun
ketika pendapatan naik ternyata tidak terjadi (Kegdry Mankiw,
2007: 449).

b) Teka-Teki Konsumsi (Simon Kuznets)

Simon Kuznets menemukan bahwa rasio konsumsi tephad

pendapatan cenderung stabil dari dekade ke dekazkkipan

terdapat kenaikan yang besar dalam pendapatan.afeKuznets
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menunjukkan bahwa kecenderungan mengkonsumsi atta-r
hampir konstan selama periode waktu yang panjaagtaFini
menunjukkan teka-teki yang memotivasi diadakanngaefitian
mengenai konsumsi (N. Gregory Mankiw, 2007: 449).

3) Pilihan Antarwaktu (Irving Fisher)

Ketika  orang-orang memutuskan berapa  banyak
mengkonsumsi dan  berapa banyak menabung, mereka
mempertimbangkan masa kini dan masa depan. Semzdsar
konsumsi yang mereka nikmati hari ini, semakin ldediang dapat
mereka nikmati pada hari esok. Ketika mereka meshatu berapa
banyak akan mengkonsumsi hari ini dan berapa baggak akan
ditabung untuk masa depan, mereka menghadapi laaiggaran
antarwaktu (N. Gregory Mankiw, 2007: 450-451).

4) Teori Konsumsi dengan Hipotesis Siklus Hidup

Franco Modigliani menekankan bahwa pendapatan basva
secara sistematis selama kehidupan seseorangliargén membuat
konsumen dapat mengalihkan pendapatan dari maspnyid ketika
pendapatan tinggi ke masa hidup ketika pendapatadah. Satu
alasan penting bahwa pendapatan bervariasi selaemdupan
seseorang adalah masa pensiun. Kebanyakan orargncaeakan
akan berhenti bekerja pada usia kira-kira 65 tahilem mereka
berekspektasi bahwa penghasilan mereka akan tugtikakpensiun.

Tetapi mereka tidak ingin standar kehidupannya rakamg
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penurunan besar, sebagaimana diukur dengan konsomesgka.
Untuk mempertahankan konsumsi setelah berhentirjagkerang-
orang harus menabung selama masa-masa kerja n{drek@regory
Mankiw, 2007: 460-461).
5) Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Permanen

Milton Friedman menggunakan asumsi bahwa konsumen
bersikap rasional dalam mengalokasikan pendapaag diperoleh
selama hayatnya di antara kurun-kurun waktu yahgdiipinya serta
menghendaki pola konsumsi yang kurang lebihnya taetari waktu
ke waktu. Milton Friedman menarik kesimpulan bahkansumsi
permanen seorang konsumen atau suatu masyarakapumgemn
hubungan yang positif dan proporsional dengan peatdanya atau
pendapatan mereka yang bersangkutan. Dalam benaiknmatik
dapat diungkapkan:
Cp =kYp
Dimana:
Cp = konsumsi permanen
Yp = pendapatan permanen
k = angka konstan yang menunjukkan bagian pendagegananen
yang dikonsumsi. Ini berarti O<k<1.

Menurut Friedman tidak ada hubungan antara besarnya
konsumsi sementara dengan pendapatan sementaea.tidak ada

hubungan antara konsumsi permanen dengan kons@msngara.
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Demikian juga tidak ada hubungan antara pendapptamanen
dengan pendapatan sementara (Soediyono Reksopral@f2: 159-
161).

6) Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Relatif

James Duesenberry mengemukakan pendapatnya bahwa
pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukariatea oleh
tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicgp@ain la
berpendapat bahwa apabila pendapatan berkurangurem tidak
akan banyak mengurangi pengeluarannya untuk konsudmguk
mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi iniyeka terpaksa
mengurangi besarnyaaving Kalau pendapatan bertambah lagi,
konsumsi mereka juga akan bertambah. Akan tetaparbbahnya
tidak begitu besar. Sedangkan mengesa&ingakan bertambah besar
dengan pesatnya. Kenyataan seperti ini akan tétaiguknpai sampai
tingkat pendapatan tertinggi yang telah pernahapei dicapainya
lagi. Sesudah puncak pendapatan sebelumnya telali,dimaka
tambahan pendapatan akan banyak menyebabkan baltayab
pengeluaran untuk konsumsi, sedangkan di lain pibekambahnya
savingtidak begitu cepat (Soediyono Reksoprayitno, 1993).
c. Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakamgylangsung
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan naémgtan produk

dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendatatumenyusuli
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tindakan ini (James F. Engel, dkk, 1994: 3). “Akilzalanya kendala
keterbatasan pendapatan di satu sisi, dan adanyeyiren untuk

mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak-banyaknya digeroleh

kepuasan yang maksimal di sisi lainnya, maka timiperilaku

konsumsen” (Suhartati dan Fathorrazi, 2012: 53).

Perkembangan harga mempengaruhi pilihan dan kegutus
konsumen dalam membeli sejumlah barang. Jika hbegang naik
konsumen cenderung mengurangi pembeliannya. Jikgah#urun
konsumen akan menambah pembeliannya. Keterbatasadapatan
menuntut konsumen untuk berhati-hati dalam memfp#an atau
mengalokasikan dana yang dimilikinya. Agar dengastetbatasan
pendapatan tersebut dapat memperoleh barang yamgumgai utilitas
(nilai guna) tinggi sesuai dengan kebutuhannyalita#i (nilai guna)
adalah kemampuan suatu barang dalam memenuhi kelbutnanusia
(Lia dan Asfia, 2014: 121).

Akan diuraikan beberapa pendekatan untuk menjetagkslaku
konsumen, yaitu:

1) Pendekatan KardinaC@ardinal Approach
Menurut pendekatan ini, nilai guna dapat diukurggmsatuan uang,
dan tinggi rendahnya nilai guna bergantung padgkuwang menilai.
Pendekatan ini juga mengandung anggapan bahwa sebeiguna
suatu barang maka akan semakin diminati. Asumspéadekatan ini

adalah:



18

a) Konsumen rasional, artinya konsumen bertujuan meimaikan
kepuasannya dengan batasan pendapatannya.

b) Diminishing marginal utility artinya tambahan utilitas (nilai guna)
yang diperoleh konsumen makin menurun dengan bbeianya
konsumsi dari komoditas tersebut.

c) Pendapatan konsumen tetap.

d) Constant marginal utility of monegytinya uang mempunyai nilai
subjektif yang tetap.

e) Total utility menunjukkan jumlah kepuasan yang diperoleh dari
mengkonsumsi berbagai jumlah barangotal utility adalah
additive dan independent. Additiveartinya nilai guna dari
sekumpulan barang adalah fungsi dari kuantitas ngasiasing
barang yang dikonsumsi. Sedangkemependentmengandung
pengertian bahwa nilai guna;Xtidak dipengaruhi oleh tindakan
mengkonsumsi barangXXs, Xs...X,, dan sebaliknya.

(Suhartati dan Fathorrazi, 2012: 53-54)
2) Pendekatan OrdingDrdinal Approach)

Dalam pendekatan ordinal, nilai guna tidak dapatkali atau

dikuantifikasi. Nilai guna hanya dapat dibandingkienggi atau lebih

tinggi, sebaliknya rendah atau lebih rendah (Lia desfia, 2014:

133). Pendekatan yang dipakai dalam teori ordidaladindifference

curve yaitu kurva yang menunjukkan kombinasi dua matamang
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konsumsi yang memberikan tingkat kepuasan yang.sasumsi dari

pendekatan ini adalah:

a) Konsumen rasional.

b) Konsumen mempunyai pola preferensi terhadap bargaty
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilaagun

c) Konsumen mempunyai sejumlah uang tertentu.

d) Konsumen selalu berusaha mencapai kepuasan maksimum

e) Konsumen konsisten, artinya bila A lebih dipilirigada B karena
A lebih disukai daripada B, dan tidak berlaku sidogh B lebih
dipilih daripada A.

f) Berlaku hukum transitif, artinya bila A lebih disaikdaripada B, B
lebih disukai daripada C, maka A lebih disukai padia C. Artinya
barang yang paling disukai konsumen adalah barang ypaling
mempunyai nilai guna.

(Suhartati dan Fathorrazi, 2012: 58-59)
3) Preferensi NyatéRevealed Preference)

Teori ini diperkenalkan oleh Paul Samuelson. Dalamemilih

berbagai macam barang yang dihadapinya, dengaratspahwa

konsumen konsisten dalam preferensinya akan baraat
dibandingkan barang lain (Lia dan Asfia, 2014: 1583umsi dari

teori ini adalah:
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a) Rasionalitas, yaitu konsumen adalah rasional. Jugagandung
pengertian bahwa jumlah barang yang banyak lebsukdi
daripada barang yang sedikit.

b) Konsisten, artinya apabila konsumen telah menentukalebih
disukai daripada B maka dia tidak sekali-kali mé¢agan bahwa B
lebih disukai daripada A.

c) Asas transitif, artinya bila konsumen menyatakafelih disukai
daripada B, dan B lebih disukai daripada C, makaakan
menyatakan juga bahwa A lebih disukai daripada C.

d) Revealed preference axiomayaitu konsumen tentu akan
menyisihkan sejumlah uang tertentu untuk pengefunya Jumlah
ini merupakan anggaran yang dapat dipergunakariyabinasi
barang X dan Y yang sesungguhnya dibeli di pasaupadéan
preferensi atas kombinasi daripada kombinasi X Ydarang lain.
Kombinasi yang dibeli ini akan memberikan nilai gugang
tertinggi baginya.

(Suhartati dan Fathorrazi, 2012: 78)
4) Pendekatan Atribut

Pendekatan ini diperkenalkan oleh Kelvin Lancedtemdekatan ini

mempunyai pandangan bahwa konsumen dalam membdlilptidak

hanya karena nilai guna dari produk tersebut, tetlagrena
karakteristik atau atribut-atribut yang disediakéeh produk tersebut.

Kita akan terlepas dari diskusi mengenai bagainmaeagukur nilai
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guna suatu barang, yang merupakan asumsi dasapeladiekatan
sebelumnya. Pendekatan ini memandang suatu basg diminta
konsumen bukan jumlahnya, melainkan atribut yandeka¢ pada
barang tersebut, sehingga lebih dapat menjelaséatarty pilihan
konsumen terhadap produk (Suhartati dan Fatho2@12: 80-83).
d. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Konsumsi
Menurut Sadono Sukirno (2011: 119-120), pendapatanah
tangga merupakan faktor penting yang menentukghkdirkonsumsi dan
tabungan. Hal tersebut didasarkan kepada pandaKggnes yang
berpendapat tingkat konsumsi dan tabungan teruw@iteatukan oleh
tingkat pendapatan rumah tangga. Walaupun pendepataah tangga
penting peranannya dalam menentukan konsumsi, greraktor-faktor
lain tidak dapat diabaikan. Faktor lain yang mengaeuhi tingkat
konsumsi dan tabungan rumah tangga diantaranya:
1) Kekayaan yang Telah Terkumpul
Sebagai akibat dari mendapat harta warisan, ataungan yang
banyak sebagai akibat usaha di masa lalu, makarsese berhasil
mempunyai kekayaan yang mencukupi. Dalam keadgzerts&u ia
sudah tidak terdorong lagi untuk menabung lebihyBknMaka lebih
besar bagian dari pendapatannya yang digunakark kotsumsi di
masa sekarang.

2) Suku Bunga
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Suku bunga yang tinggi mendorong masyarakat uneratoung lebih
banyak dan mengurangi pengeluaran konsumsinyah&atiegkat
bunga yang lebih tinggi akan memberikan tambahawlgggatan bagi
penabung. Pada tingkat bunga yang rendah masyacakalerung
menambah pengeluaran konsumsinya.

3) Sikap Berhemat
Berbagai masyarakat mempunyai sikap yang berbedamda
menabung dan berbelanja. Ada masyarakat yang sigkek berbelanja
berlebih-lebihan dan lebih mementingkan tabungasiadi ada pula
masyarakat yang mempunyai kecenderungan mengkondahibk
tinggi.

4) Keadaan Perekonomian
Dalam perekonomian yang tumbuh dengan teguh dak tidnyak
pengangguran, masyarakat berkecenderungan melakekageluaran
yang lebih aktif. Mereka mempunyai kecenderungabdianja lebih
banyak pada masa kini dan kurang menabung. Tetdamdkeadaan
kegiatan perekonomian yang lambat perkembanganrsikap
masyarakat dalam menggunakan uang dan pendapatameryadi
makin berhati-hati.

5) Distribusi Pendapatan
Dalam masyarakat yang distribusi pendapatanny tigerata, lebih
banyak tabungan akan dapat diperoleh. Dalam mdstangang

demikian, sebagian besar pendapatan nasional datiikraleh
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segolongan kecil penduduk yang sangat kaya, darongah

masyarakat ini mempunyai kecenderungan menabung tiaggi.

Segolongan besar penduduk mempunyai pendapatan lyanga
cukup membiayai konsumsinya dan tabungannya adaleih Dalam

masyarakat yang distribusi pendapatannya lebih tseign tingkat
tabungannya relatif sedikit karena mereka mempukgeeénderungan
mengkonsumsi yang tinggi.

Selanjutnya Godam dalam Sutanti (2011: 28) menyeabut
bahwa terdapat 3 penyebab perubahan tingkat pemgalikonsumsi
diantaranya:

1) Penyebab Faktor Ekonomi
a) Pendapatan
Semakin tinggi pendapatan maka biasanya pengelkar@sumsi
akan mengalami peningkatan.
b) Perkiraan Masa Depan
Orang yang was-was tentang nasibnya di masa yaay @ktang
akan menekan konsumsi. Misalnya orang yang hamgsipn,
ataupun ada anggota keluarganya yang sakit darh thanyak
biaya perobatan.
2) Penyebab Faktor Demografi
a) Komposisi Penduduk
Dalam suatu wilayah, jika jumlah penduduk usia &egoduktif

ada banyak maka tingkat konsumsi wilayah tersekah dinggi.
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Jika penduduk yang tinggal di kota ada banyak makssumsi
suatu daerah akan tinggi. Jika tingkat pendidikamiser daya
manusia di suatu wilayah tinggi, maka biasanya elkeRgan
wilayah tersebut menjadi tinggi.
b) Jumlah Penduduk
Daerah yang memiliki jumlah penduduk banyak makegkiat
konsumsinya tinggi. Sedangkan daerah yang memjlikilah
penduduk sedikit maka tingkat konsumsinya rendabh.
3) Penyebab/Faktor Lain
a) Kebiasaan Adat Sosial Budaya
Di daerah yang memegang teguh adat istiadat unidkiph
sederhana biasanya akan memiliki tingkat konsurasgyendah.
Sedangkan daerah yang memiliki kebiasaan gemarkuoiela
pesta adat biasanya tingkat konsumsinya tinggi.
b) Gaya Hidup Seseorang
Seseorang yang menyukai gaya hidup yang mewah trakaat
konsumsinya tinggi.
Faktor-faktor yang menentukan besar kecilnya persgah untuk
konsumsi suatu masyarakat menurut Soediyono Rekgtpw (1992:
165-170) diantaranya:

1) Banyaknya Alat-Alat Likuid dalam Masyarakat
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Banyaknya alat-alat likuid yang tersedia merupakaktor yang
mempengaruhi konsumsi, misalnya tabungan dan wenag. tAlat-alat
likuid tersebut dapat segera diuangkan untuk meaarkbnsumsi.

2) Banyaknya Barang-Barang Tahan Lama dalam Masyarakat
Sedikit banyaknya pengeluaran masyarakat untuk ukosis
dipengaruhi oleh banyak sedikithngansumers’durablegaitu barang-
barang konsumsi terpakai lama seperti rumah, mebjleda, pesawat
televisi, lemari es, dan sebagainya. Adapun pehggeau dapat
sebagai berikut:

a) Mengurangi pengeluaran konsumsi masyarakat terskbsalnya
dengan telah dimilikinya pesawat televisi, maka ekg@n
menonton bioskop berkurang.

b) Menambah pengeluaran untuk konsumsi. Misalnya dengiah
dimilikinya sebuah mobil, maka semakin sering bgjaer ke luar
kota. Sebagai akibatnya banyak uang yang harutudikan untuk
bensin, reparasi, dan sebagainya.

c) Barang-barang konsumsi terpakai lama pada umumaygahya
mahal, oleh karena itu untuk memperolehnya padammya
dibutuhkan masa-masa untuk menabung.

3) Kebijakan Finansial Perusahaan
Tinggi rendahnya bagian keuntungan yang dibayakepada para
pemegang saham dalam bentuk dividen sedikit baxyaéngaruhi

oleh kebijaksanaan finansial perusahaan. Ada peaasa yang
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menetapkan pembagian dividen yang merata dari tebdahun. Ada
pula perusahaan yang menetapkan pembagian divielgantung
kepada tinggi rendahnya keuntungan yang diperadebsphaan pada
tahun-tahun bersangkutan. Besar kecilnya dividennemikan
besarnya pendapatan yang diterima oleh para pemegaham.
Besarnya pendapatan tersebut berpengaruh terhasgp kecilnya
pengeluaran untuk konsumsi, maka kebijaksanaansgieaan di
bidang finansial menentukan besar kecilnya penga&u&onsumsi
masyarakat.

4) Kebijaksanaan Perusahaan-Perusahaan dalam Pemasaran
Para pemikir ekonomi perusahaan, khususnya di Qigemasaran
berpendapat bahwa sampai batas-batas tertentuapesrs dapat
mempengaruhi permintaan akan produk yang dihasildengan
berbagai macam cara. Misalnya memilih penyalurarg ytabih tepat
dengan pelayanan yang lebih memuaskan, dengandklarberbagai
macam bentuk sales promotion lainnya. Kalau kebijaksanaan
pemasaran ini berhasil maka permintaan masyardiat @roduk
yang dihasilkan oleh perusahaan atau yang dihasilkéeh
perusahaan-perusahaan yang sejenis akan bertambah.

5) Ramalan Akan Adanya Perubahan Harga
Kalau diperkirakan akan terjadi kenaikan tingkatrgha maka
konsumen berusaha lekas-lekas menggunakan uangmyak u

dibelikan barang, sekalipun pendapatan si konsuidak mengalami
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perubahan. Sebaliknya kalau tingkat harga dipedaita akan
menurun, maka masyarakat berusaha menunda sebagian
pembeliannya dan menunggu sampai harga baranggoayang
mereka butuhkan menurun lebih rendah lagi.
2. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan rumah tangga menentukan tingkat konssgnara
seunit kecil atau dalam keseluruhan ekonomi (Saddwukirno, 2011:
108). Reksoprayitno mendefinisikan pendapatan sebatptal
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentthyMadanil, 2013:
37). Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagaiuagemis pendapatan,
termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa membesédsaratu kegiatan
apa pun. Apabila pendapatan pribadi dikurangi denggak yang harus
dibayar oleh para penerima pendapatan, nilai yangisa dinamakan
pendapatan disposabel (Sadono Sukirno, 1999: 49-51)

Arus uang mengalir dari pihak dunia usaha kepadsyanakat
dalam bentuk upah, bunga, sewa, dan laba. Keengatmgrupakan
bentuk-bentuk pendapatan yang diterima oleh anggoésyarakat
sebagai balas jasa untuk faktor-faktor produkshédman Rosyidi, 2011:
100-102). Pendapatan mengacu kepada aliran upathayaran bunga,
keuntungan saham, dan hal-hal lain mengenai pediaanbnilai selama
periode waktu tertentu. Jumlah dari seluruh pen@dapaadalah

pendapatan nasional (Samuelson dan Nordhaus, 2603:
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b. Hubungan Konsumsi dengan Pendapatan

Soekartawi menjelaskan bahwa pendapatan akan megamodn
banyaknya barang yang dikonsumsikan. Bahkan saingkjumpai
dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yorgsdmnsi bukan
saja bertambah, tapi juga kualitas barang terskbtuitnenjadi perhatian.
Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan,s bgaag
dikonsumsi adalah beras dengan kualitas kurang ak#én tetapi setelah
adanya penambahan pendapatan maka kualitas bergsdif@nsumsi
menjadi lebih baik (Mahyu Danil, 2013: 37).

Apabila naiknya pendapatan konsumen, konsumsingaadap
suatu barang semakin besar, ini dapat diartikaangaitu merupakan
barang rekreasi. Sedangkan bila dengan meningkapgredapatan
konsumen, jumlah suatu barang yang dikonsumsingifreetap, maka
barang tersebut merupakan barang kebutuhan seraritdubungan
antara tingkat pendapatan dan jumlah barang ya&omsiimsi ini disebut
dengan kurva Engel, sebagai penghormatan terhadafesBr Ernst
Engel yang pertama kali menyatakan hubungan terg&uparmoko,
2011: 241).

Pendapatan memiliki hubungan yang positif terhatapang
normal, sedangkan barang inferior memiliki hubungamg negatif
terhadap pendapatan. Pada pendapatan yang leldbhreberarti kita
memiliki lebih sedikit uang untuk dibelanjakan, gga kita akan

mengurangi pembelanjaan terhadap barang terteika. pkrmintaan
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terhadap suatu barang berkurang ketika pendapaequrbng, maka

barang itu disebut barang normal. Jika permintaaatus barang

bertambah ketika pendapatan berkurang, barang igebut barang
inferior. Contoh barang inferior adalah karcis Bo$a. Saat pendapatan
menurun, kemungkinan besar kita tidak naik taks|amkan naik bus

kota (N. Gregory Mankiw, 2006: 83).

Sadono Sukirno (2011: 109) mengemukakan ciri-divask dari
hubungan di antara pengeluaran konsumsi dan petagapiésposabel
yaitu sebagai berikut:

1) Pada pendapatan yang rendah rumah tangga mengbteigan. Pada
waktu rumah tangga tidak memperoleh pendapataty pandapatan
disposabel adalah nol, maka rumah tangga harusguealgan harta
atau tabungan masa lalu untuk membiayai pengelkarasumsinya.

2) Kenaikan pendapatan menaikkan pengeluaran konsuBmssanya
pertambahan pendapatan adalah lebih tinggi daripastambahan
konsumsi. Sisa pertambahan pendapatan tersebioticlifa

3) Pada pendapatan yang tinggi rumah tangga menalisgbabkan
pertambahan pendapatan selalu lebih besar darianpeahan
konsumsi maka pada akhirnya rumah tangga tidak ¢Gorek
tabungan” lagi. la akan mampu menabung sebagiani dar

pendapatannya.
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3. GayaHidup
a. Pengertian Gaya Hidup

Konsumsi dipandang bukan sebagai sekedar pemenuhan
kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis manusetapi berkaitan
dengan aspek-aspek sosial budaya. Konsumsi berpabudengan
masalah selera, identitas, atau gaya hidup (Darh8ar, 135).

Gaya hidup didefinisikan sebagai pola dimana orhityp dan

menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup adalagsifu

motivasi konsumen dan pembelajaran sebelumnyas ksdaial,
demografi, dan variabel lain. Gaya hidup adalah skpsi
ringkasan yang mencerminkan nilai konsumen (JameSngel,

dkk, 1994: 383).

Gaya hidup didefinisikan sebagai bagaimana sesgohasup,
termasuk bagaimana seseorang menggunakan uangayaimana ia
mengalokasikan waktunya, dan sebagainya (Ristiaydart lhalauw,
2006: 56). “Orang yang berasal dari subbudaya, skelasial, dan
pekerjaan yang sama mungkin mempunyai gaya hidu yaukup
berbeda” (Kotler dan Armstrong, 2008: 170).

Gaya hidup berbeda dengan kepribadian. Gaya hietgh |
menunjukkan pada bagaimana individu menjalankan idkelan,
bagaimana membelanjakan uang, dan bagaimana meatianfa
waktunya. Kepribadian lebih merujuk pada karaktérisinternal.
Meskipun keduanya merupakan konsep yang berbedayumaebagai
karakteristik psikologi yang melekat pada individaduanya terkait erat.

Misalnya konsumen yang memiliki karakteristik beranengambil

resiko mungkin akan memilih aktivitas yang spektilaseperti
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berspekulasi di pasar modal, mendaki gunung, aawnya, yang ini

sangat tidak mungkin dilakukan oleh konsumen yangarkg berani

menerima resiko (Tatik Suryani, 2008: 73).

Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cataph
yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menighah
waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggapngedalam
lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang merekdrkpn
tentang diri mereka sendiri dan juga dunia di sekita
(pendapat)”. Gaya hidup suatu masyarakat akan tb@rtbengan
masyarakat yang lainnya. Bahkan dari masa ke mega lgdup
suatu individu dan kelompok masyarakat tertentunak@rgerak
dinamis. Namun demikian, gaya hidup tidak cepatulten,
sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidupifr@atmanen
(Sutisna, 2002: 145).

Mowen dan Minor mengungkapkan bahwa gaya hidup

merupakan (Silvya L. Mandey, 2009: 94):

1) Aktivitas, yaitu meminta kepada konsumen untuk nadegifikasikan
apa yang mereka lakukan, apa yang mereka beli, bdgaimana
mereka menghabiskan waktu mereka.

2) Interest (minat), yaitu memfokuskan pada preferensi damripas
konsumen.

3) Opini, yaitu menyelidiki pandangan dan perasaangeeai topik-
topik peristiwa dunia, lokal, moral ekonomi, dasiah

. Pengukuran Gaya Hidup

Untuk mengetahui gaya hidup konsumen, dapat dipatgan
pengukuran psikografis yang berisi pertanyaan-pgaan yang

dirancang untuk menilai gaya hidup. Pertanyaarapgdan yang

umumnya dipakai mengungkapkan aktivitas, minat, @ani konsumen
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(Tatik Suryani, 2008: 74). Psikografik memberikarengukuran
kuantitatif dan bisa dipakai untuk menganalisisadgng sangat besar.
Psikografik sering diartikan sebagai pengukuran Aigang Sumarwan,
2011: 46). AIO merupakan istilah yang mengacu ppdagukuran
kegiatan, minat, dan opini. AIO mengukur bentukrapmnal dari gaya
hidup. AIO adalah singkatan daactivities (kegiatan),interest(minat),
dan opinion (opini) (James F. Engel, 1994: 399). Gaya hidupnak
berkembang pada masing-masing dimensi AlO sepéaith diidentifikasi
oleh Plummer sebagai berikut:

Tabd 1. Inventory Gaya Hidup

Aktivitas I nterests Opini
(Minat)

Bekerja Keluarga Diri mereka sendiri
Hobi Rumah Masalah-masalah sosial
Peristiwa sosial Pekerjaan Politik
Liburan Komunitas Bisnis
Hiburan Rekreasi Ekonomi
Anggota klub Mode Pendidikan
Komunitas Makanan Produk
Belanja Media Masa depan
Olahraga Prestasi Budaya

Sumber: Sutisna (2002: 145)
. Gaya Hidup yang Cenderung Konsumtif

Menurut Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
perilaku konsumtif adalah kecenderungan manusiakumengkonsumsi
tanpa batas, dan lebih mementingkan faktor keimgidaripada faktor
kebutuhan (Hotpascaman, 2009: 12). Keinginan makgardalam era
kehidupan modern untuk mengkonsumsi sesuatu tangpakelah

kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesumggyuPRerilaku
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konsumtif seringkali dilakukan sebagai usaha sesgpr untuk
memperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipbanasaya
kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semunfirdalam Elfina,
2010: 14). Perilaku konsumtif terjadi karena maalgat mempunyai
kecenderungan materialistik, hasrat yang besarkumtemiliki benda-
benda tanpa memperhatikan kebutuhannya (Sachamdgurma, 2009:
21).

Pendapat-pendapat di atas sejalan dengan yangagikeyk oleh
Lamarto dalam Sonia (2008: 32), bahwa gejala-gdjalasumtivisme
adalah:

1) Adanya pola konsumsi yang bersifat berlebihan
Kecenderungan manusia untuk mengkonsumsi tanpa, e lebih
mementingkan faktor keinginan.

2) Pemborosan
Kecenderungan manusia yang bersifat materialistik kasrat yang
besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhmatika
kebutuhannya.

3) Kepuasan Semu
Kepuasan yang seharusnya dapat ditunda menjadiagapuyang
harus segera dipenuhi.

Gaya hidup konsumtif mempunyai gambaran yang beamac
macam. Gaya hidup konsumtif adalah suatu perilangyditandai oleh

adanya kehidupan mewah dan berlebihan. Perilakisukotif dapat
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ditunjukkan dalam penggunaan segala hal yang demggahal, yang
memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik sebesarrya. Perilaku
konsumtif juga menggambarkan adanya pola hidup sianyang

dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan kimiemenuhi hasrat
kesenangan semata (Subandy dalam Achmad, 2012:G2§p hidup

konsumtif merupakan pola hidup untuk mengkonsumsasa berlebihan
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukank untencapai

kepuasan maksimal (Subandy dalam Achmad, 2012: 15).

Muara dari pengertian perilaku konsumtif adalah toelimbarang
tanpa pertimbangan rasional atau bukan atas dadartubhan pokok.
Dalam hal pembelian suatu barang, Sumartono mekgpikgn beberapa
indikator perilaku konsumtif diantaranya (Sukakkd2013: 16-17):

1) Membeli produk karena iming-iming hadiah.
Remaja membeli suatu barang karena adanya hadiaghdy@warkan
jika membeli barang tersebut.

2) Membeli produk karena kemasannya menarik.
Konsumen remaja sangat mudah terbujuk untuk membediuk yang
dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-wemng menarik.

3) Membeli produk demi menjaga penampilan dan gengsi.
Konsumen remaja mempunyai keinginan membeli yarggtj karena
pada umumnya remaja mempunyai ciri khas dalam keiqa
berdandan, gaya rambut, dan sebagainya dengam taga remaja

selalu berpenampilan yang dapat menarik perhateamgdain.
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4) Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan @daaar manfaat
atau kegunaannya).
Konsumen remaja cenderung berperilaku yang ditaalidi adanya
kehidupan mewah, sehingga cenderung menggunakataded yang
dianggap paling mewah.

5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.
Remaja mempunyai kemampuan membeli yang tinggi lbailkam
berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebag&t®yangga hal
tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengaangayang mahal
dan memberi kesan berasal dari kelas sosial ydnily tieggi. Dengan
membeli suatu produk dapat memberikan simbol s&gas kelihatan
lebih keren di mata orang lain.

6) Memakai sebuah produk karena unsur konformitasatiegh model
yang mengiklankan.
Remaja cenderung meniru perilaku tokoh yang diicitaya dalam
bentuk menggunakan segala sesuatu yang dipakai takbh
idolanya. Remaja juga cenderung memakai dan menumoloiik yang
ditawarkan bila ia mengidolakarublic figureproduk tersebut.

7) Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengargdanahal
akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi.
Remaja sangat terdorong untuk mencoba suatu piaheka mereka
percaya apa yang dikatakan oleh iklan tersebuttdapaumbuhkan

rasa percaya diri.
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8) Mencoba lebih dari dua produk sejenis dengan nmezekeda.
Remaja akan cenderung menggunakan produk jenis skemgan
merek yang lain dari produk yang sebelumnya ia kamameskipun
produk tersebut belum habis dipakainya.

Assuari dalam Sonia (2008: 31), mengungkapkan cuairi-
seseorang berperilaku konsumtif diantaranya:

1) Ingin tampak berbeda dengan orang lain
Remaja melakukan kegiatan membeli barang dengarsudakntuk
menunjukkan dirinya berbeda dengan lainnya. Remadgam
memakai atau menggunakan suatu barang selalulefgimdari yang
dimiliki orang lain.

2) Kebanggaan diri
Remaja biasanya akan merasa bangga apabila ia dagailiki
barang yang berbeda dari orang lain, terlebih Egabila barang
tersebut jauh lebih bagus dan lebih hebat daripalilka orang lain.

3) Ikut-ikutan
Remaja pada umumnya melakukan tindakan pembeliang ya
berlebihan hanya untuk meniru orang lain, mengikatid modeyang
sedang beredar, dan bukan untuk memenuhi kebupdiaknya.

4) Menarik perhatian orang lain
Pembelian terhadap suatu barang dilakukan kareseomsng ingin

menarik perhatian orang lain dengan menggunakaanbarang
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sedang populer saat itu karena remaja cenderung swnjadi
perhatian orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik Kedan
mengenai gaya hidup yang cenderung konsumtif. Gaglap yang
cenderung konsumtif adalah pola hidup seseorang giaandai dengan
kecenderungan mengkonsumsi tanpa batas, dan lebihentingkan
faktor keinginan daripada kebutuhan, serta ditukgnkdalam pembelian
atau penggunaan produk mahal yang memberikan kapuasn
kenyamanan fisik.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Gaya Hidup

Armstrong menyatakan bahwa faktor-faktor yang mergpeuhi
gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yaergsal dari dalam
diri individu (internal) dan faktor yang berasalridéuar (eksternal)
(Angga Sandy Susanto, 2013: 1-3):

1) Faktor Internal
a) Sikap
Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalambeniéan
tanggapan terhadap suatu hal sesuai dengan kegdaardan
pikirannya dan mempengaruhi secara langsung tephpdelaku
orang tersebut. Sikap menggambarkan evaluasi, g@rasdan
tendensi yang relatif konsisten dari seseorancatizgh objek atau
ide. Sikap menempatkan orang ke dalam kerangkaapikintuk

menyukai atau tidak menyukai sesuatu, untuk bekgemanuju
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atau meninggalkan sesuatu (Kotler dan Armstron@82@.76).
“Secara psikologis perilaku konsumtif ditandai demgmosi yang
tinggi, terkadang tidak disadari, dan tidak logik&allebaut dalam
Tiurma, 2009: 21).

b) Pengalaman dan Pengamatan
Pengalaman didapat dari belajar dan juga dapdudisa ke orang
lain dengan cara mengajarkannya. Pengamatan ategalaman
orang lain juga dapat mempengaruhi opini sesemahmgga pada
akhirnya membentuk gaya hidup.

c) Kepribadian
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satma lain.
Kepribadian meliputi beberapa karakteristik khusssperti
dominasi, keagresifan, rasa percaya diri, dan sebga Lina dan
Rosyid menyebutkan bahwa salah satu faktor yangrkiiakan
dapat mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kegrén.
Dalam hal ini kepribadian yang kemungkinan besampengaruhi
perilaku konsumtif adalah kepribadian narsistik g¥dan Ranni,
2011: 55). Fausiah dan Widury mengungkapkan bamaavidu
dengan kepribadian narsistik merasa dirinya spesmbisius, dan
suka mencari ketenaran, sehingga sulit menerintik kiari orang
lain (Yusi dan Ranni, 2011: 56).

d) Konsep Diri
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Cara seseorang memandang dirinya sendiri akan riuda@nminat
seseorang terhadap suatu objek termasuk juga Suaiduk.
“Konsumen yang tidak yakin pada dirinya sendiri da@mpunyai
harga diri yang rendah akan membeli setiap prodakgy
mempunyai arti simbolik yang dianggap bisa menaikkarga
dirinya. Kecenderungan remaja untuk menjadi kongumrtsebut
bisa merupakan indikasi bahwa mereka kurang perdayalan
rendah diri” (Hawkins dalam Meida, 2009: 23).

e) Motif
Perilaku individu terbentuk karena adanya motifkaJimotif
seseorang akanprestise cukup besar, maka akan ada
kecenderungan orang tersebut memiliki gaya hiduplomis
sehingga bisa menjadi target pasar yang tepat traxdng mewah.

f) Persepsi
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilifgatoe, dan
menginterpretasikan  informasi  untuk  membentuk  suatu
pemahaman dan gambaran mengenai sesuatu. Persgpsdi d
mempengaruhi seseorang untuk memilih suatu pro&eakagai
contohsetelah adanya informasi yang disosialisasikarraegabal
mengenai isuglobal warming terbentuk interprestasi seseorang
terhadap isi sosialisasi tersebut dan terbentuk apaman
mengenai pentingnya mengkonsumsi produk yang dapat

mengurangi dampaglobal warming.
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2) Faktor Eksternal

a) Kelompok Referensi
Kelompok referensi merupakan individu atau kelompgdng
dijadikan rujukan yang mempunyai pengaruh nyata afjvidu.
Konsumen yang mengacu perilakunya pada kelompaodremsi
tertentu belum tentu menjadi anggota kelompok Misalnya
sekelompok anak muda yang penampilannya menirukan
penampilargroup band‘Ungu”, tidak berarti bahwa mereka harus
menjadi anggotgroup bandersebut (Tatik Suryani, 2013: 161).

b) Keluarga
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlamamdal
pembentukan sikap dan perilaku individu. Budayaalsasatu
anggota keluarga dapat menjadi kebiasaan bagi tamdggtuarga
lainnya yang mengamati setiap harinya. Gaya hiduyak a
cenderung mengikuti gaya hidup orang tuanya. Orang
menanamkan nilai-nilai, membiasakan perilaku, danciptakan
situasi sehingga terbentuk minat yang kemudian dvebang
menjadi gaya hidupnya (Tatik Suryani, 2013: 180).

c) Kelas Sosial
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatiidgen, yang
tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan paraoangilam
setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tirajk laku yang

sama. Setiap kelas cenderung memiliki gaya hidupg ykhas
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dibandingkan kelas sosial lainnya. Kelas sosial a bis
diklasifikasikan sebagai kelas bawah, menengahs, atian
sebagainya. Konsumen dari keluarga kelas bawahgkati tidak
menyadari irasionalitas mereka dalam berbelanjarekée sering
irasional ketika membeli barang-barang yang temglonewah
karena keinginannya untuk menghilangkan “stigma”ngya
membuat mereka tertekan dianggap sebagai kelashbéledik
Suryani, 2013: 205).
d) Kebudayaan
Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercaykesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kehmasgang
membentuk gaya hidup seseorang. “Nilai-nilai kebhematan,
khususnya yang ada di wilayah Eropa Barat, telakelbgbang dan
menjadi identitas kultural bangsa Timur. Berartay@ hidup
semacam gaya berbusana, gaya busana, tren-tramgesgsuatu,
bukan nilai asli yang ada di Indonesia. Ini adaddbbsi dan hasil
pemaksaan budaya yang disenangi oleh orang-oraihginpt
(Giddens dalam Azharina, 2011: 32).
4. JenisKelamin
Komposisi penduduk merupakan pengelompokan penduda&
variabel-variabel tertentu. Bermacam-macam kompgsemnduduk dapat
dibuat misalnya komposisi penduduk menurut umurisjé&elamin, status

perkawinan, tingkat pendidikan, bahasa, dan agddsa Bagoes Mantra,
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2003: 23). Sehingga kita dapat mengelompokkan mhridmenurut jenis

kelamin. Istilah jenis kelamin menunjuk pada pedasdbiologis dari laki-

laki dan perempuan. Sementara gender merupakak aspesosial dari

laki-laki dan perempuan. Berupa perbedaan ant&rdald@ dan perempuan

yang dibangun secara sosial budaya. Perbedaanrgent@suk dalam hal
peran, tingkah laku, kecenderungan, sifat, dabuttain yang menjelaskan
arti menjadi seorang laki-laki atau perempuan datefbudayaan yang ada
(Sugihartono, dkk, 2007: 35).

Kefgen dan Sprech dalam Sonia (2008: 10-11), makgat bahwa
remaja putri membelanjakan uangnya lebih banyalpada remaja putra.
Remaja putri tidak mau diberi label sebagai renyajag kuno, baik dalam
hal berbusana, gaya rambut, berdandan, maupun da&mlainnya.
Sedangkan menurut Reynold dan Wells dalam Agu$B0a3: 19), dilihat
dari jenis kelamin biasanya wanita lebih konsundtfandingkan dengan
pria. Disebabkan karena wanita lebih banyak memfaktan uangnya
daripada pria untuk keperluan penampilan seperkaipa, kosmetik,
aksesoris, dan sepatu. Wanita merupakan pembangiat untuk produk-
produk seperti pakaian, kosmetik, aksesoris, dgqratae Mereka mudah
terbujuk iklan, suka ikut-ikutan teman, serta ceandg boros dalam

menggunakan uangnya untuk keperluan rekreasi dan ho
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A. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Rikka Oceanni Sudibyo (2008) dalam skripsinya yéegjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Suplew@amin C di
Kalangan Mahasiswa”. Hasil penelitian menunjukkahviea variabel yang
berpengaruh terhadap tingkat konsumsi suplememwit& yaitu angkatan,
penyakit menetap yang diderita, kebiasaan olah, idaa status kesehatan.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah tingkat kmssuwang dimaksud
yaitu tingkat konsumsi suplemen vitamin C, perbedeaxiabel independen
yang digunakan. Persamaan dalam penelitian inehda@ma-sama meneliti
tingkat konsumsi.

2. Muhammad Nakib Rabbani (2014) dalam skripsinya yaegudul “Pola
Konsumsi Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri yangeBakdi Makassar”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaji berpenggasgitif dan signifikan
terhadap konsumsi makanan mahasiswa PTN yang bederdMakassar,
uang saku berpengaruh positif dan signifikan, jg@kerjaan berpengaruh
positif dan signifikan, tempat tinggal berpengarpbsitif dan tidak
signifikan, jenis kelamin berpengaruh positif daidak signifikan.
Sedangkan untuk konsumsi non makanan, gaji berp@mgaositif dan
signifikan, uang saku berpengaruh positif dan $igam, jenis pekerjaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan, tempaigdal berpengaruh
negatif dan signifikan, jenis kelamin berpengarw@gatif dan signifikan.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah konsumsddisn antara konsumsi

makanan dan non makanan, variabel jenis kelamingguerakandummy
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variabel dimana laki-laki diberi skor satu (1) dsrempuan diberi skor nol
(0), perbedaan variabel independen yang digunakaponden merupakan
mahasiswa yang bekerja. Persamaan dalam pendliiiaadalah terdapat
persamaan variabel independen yang digunakan vyeaatiabel jenis
kelamin, sama-sama meneliti tentang konsumsi.

3. Elisa Rizona Nasution (2006) dalam skripsinya ya&egudul “Pengaruh
Pendapatan dan Tingkat Suku Bunga terhadap Tingkatsumsi di
Sumatera Utara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkatsumsi di Sumatera
Utara, sedangkan tingkat suku bunga berpengaruftifppamun tidak
signifikan terhadap tingkat konsumsi di Sumaterarélt Perbedaan dalam
penelitian ini adalah tingkat konsumsi yang dimaksyaitu tingkat
konsumsi di Sumatera Utara, perbedaan variabel pemien yang
digunakan. Persamaan dalam penelitian ini adalatlapat persamaan
variabel independen yang digunakan yaitu varialkedppatan, sama-sama
meneliti tingkat konsumsi.

B. Kerangka Ber pikir

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

Pendapatan berpengaruh terhadap besarnya pengek@raumsi
seseorang. Karena untuk membeli barang-barang &misuindividu
menggunakan pendapatannya. Semakin tinggi pendapas&a biasanya

pengeluaran konsumsi akan mengalami peningkataseoBng yang
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memiliki pendapatan lebih tinggi maka ia mempunghih banyak uang
yang bisa ia gunakan untuk melakukan konsumsi.n§ghi semakin tinggi
pendapatan, maka biasanya semakin tinggi pulaatiginsumsi seseorang.

Semakin tinggi pendapatan mahasiswa, maka semakiyak uang
yang bisa digunakan untuk melakukan konsumsi. Okelena itu
pendapatan dapat mempengaruhi tingkat konsumsisisalea Pendapatan
atau uang saku yang dimiliki mahasiswa bisa beaalorang tua/saudara,
dari beasiswa, atau dari bekerja. Ketika mahasismasih memiliki
sejumlah pendapatan, maka ia seringkali tergodaukunnelakukan
konsumsi, dengan pandangan bahwa ia memiliki sejumpéndapatan yang
belum digunakan. Bahkan sebagian dari mahasiswaingkati
menghabiskan pendapatan atau uang saku yang dimmiltkk konsumsi
sementara tidak ada bagian pendapatan yang ditabung
. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

Gaya hidup yang cenderung konsumtif adalah polaph&kseorang
yang ditandai dengan kecenderungan mengkonsunpa tzetas, dan lebih
mementingkan faktor keinginan daripada kebutuharereka membeli
barang yang sebenarnya kurang diperlukan untuk apamnckepuasan
maksimal. Hal itu terjadi karena adanya hasrat yaegar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya.nSeélai mereka
melakukan konsumsi tanpa pertimbangan rasional btkan atas dasar

kebutuhan pokok. Misalnya membeli produk demi mgajpenampilan dan
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gengsi, ataupun hanya sekedar menjaga simbol stMeseka juga
melakukan konsumsi hanya untuk meniru orang laiaygun mengikuti
trend yang sedang beredar. Serta ditunjukkan dalam pé&mnbeltau
penggunaan produk mahal yang memberikan kepuasarkelayamanan
fisik.

Ketika mahasiswa memiliki gaya hidup yang cenderkogsumitif,
maka ia telah berperilaku boros. Hal tersebut dapatakin memperbesar
pengeluaran konsumsinya. Sehingga gaya hidup yamdecung konsumtif
dapat mempengaruhi tingkat konsumsi mahasiswa.

. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

Istilah jenis kelamin menunjuk pada perbedaan Qislalari laki-
laki dan perempuan. Dilihat dari jenis kelamin, dailaya wanita lebih
konsumtif dibandingkan dengan pria. Disebabkan riargvanita lebih
banyak membelanjakan uangnya daripada pria untp&rkean penampilan
seperti pakaian, kosmetik, aksesoris, dan sepaanité&/merupakan pembeli
potensial untuk produk-produk tersebut. Oleh karnéndila dibandingkan
dengan pria, produk-produk yang menunjang penami#am hawa lebih
banyak dijumpai di pasaran.

Wanita identik dengan gemar berbelanghopping. Hal tersebut
bisa dilihat ketika sebuah pusat perbelanjaan sed@mberikan potongan
harga, mayoritas pengunjungnya adalah wanita. Qiatena itu jenis

kelamin dapat mempengaruhi tingkat konsumsi mawasis
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C. Paradigma Penedlitian

X1

D1

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X1 . pendapatan

X2 : gaya hidup

D1 > jenis kelamin

Y : tingkat konsumsi

——> : pengaruh variabel bebas terhadap variabé&ktiesecara parsial
------------- » : pengaruh variabel bebas terhadap variabéktiesecara simultan
D. Hipotesis Pendlitian

1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan teghaingkat konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ykgsta.

2. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan tddpatingkat konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ykgsta.

3. Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap ahgknsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

4. Pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin berpenhgagnifikan terhadap
tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Unitess Negeri

Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto
merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwva yang telah
terjadi, peneliti menyelidiki faktor-faktor yang mendahului atau menentukan
sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti (Suharsimi Arikunto,
2013 17).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena variabel
bebas dan variabel terikat berupa angka atau bisa diangkakan, dan dianalisis
berdasarkan analisis statistik. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini
digolongkan ke dalam penelitian asosiatif kausal karena mencari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Y ogyakarta yang beralamatkan di Karangmalang, Depok, Sleman, Y ogyakarta.
Waktu penelitian bulan Mel 2015.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61).
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu tingkat konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Sedangkan variabel bebas

dalam penelitian ini yaitu pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin. Variabel

48
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bebas (independen) merupakan variabel yang mempgmngatau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variab&htgiSugiyono, 2013: 61).
Variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan seblagalkut:
1. Pendapatan
Pendapatan adalah sejumlah penerimaan yang diber@basiswa
pada periode tertentu (per bulan) yang diukur datmtuan mata uang
(rupiah). Pendapatan yang diperoleh mahasiswabitiggnnya bisa berasal
dari orang tua/saudara, dari beasiswa, atau drerjae yang diukur dalam
satuan mata uang (rupiah).
2. Gaya Hidup
Gaya hidup adalah pola dimana orang hidup dan nadgikan
waktu serta uang. Gaya hidup yang dimaksud vyaitya gaidup yang
cenderung konsumtif. Gaya hidup yang cenderung uwtt adalah pola
hidup seseorang yang ditandai dengan kecenderungagkonsumsi tanpa
batas, dan lebih mementingkan faktor keinginanpadala kebutuhan, serta
ditunjukkan dalam pembelian atau penggunaan prochal yang
memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik. Indikatduk mengukur
gaya hidup adalah:
a. Aktivitas
b. Minat

c. Opini
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3. Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah istilah yang menunjuk padaqukiran biologis
dari laki-laki/pria dan perempuan/wanita. Dalam gig@an ini peneliti
menggunakan istilah laki-laki dan perempuan untuéngukur variabel
jenis kelamin. Variabel jenis kelamin menggunakammy variabel dimana
laki-laki diberi skor nol (0) dan perempuan dibskor satu (1).

4. Tingkat Konsumsi

Tingkat konsumsi adalah besarnya pengeluaran nsatesatas
barang dan jasa pada periode tertentu (per bubam) giukur dalam satuan
mata uang (rupiah). Indikator untuk mengukur tiidé@nsumsi adalah:
a. Makanan
b. Minuman
c. Tembakau
d. Transportasi
e. Biaya perkuliahan
f. Komunikasi
g. Entertainment
h. Busana
I. Kosmetik
j. Lain-lain

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang ieaths objek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertegéung ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya (Sugiyono, 2013:
117). Adapun populasi dalam penelitian ini yaitunasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012-20lertilRbangan peneliti
dalam mengambil subjek penelitian tersebut karedanya kesamaan
karakteristik populasi. Mereka menggunakan waktungyaimiliki untuk
kegiatan perkuliahan sedangkan sisanya untuk tdgiain. Sedangkan untuk
angkatan 2011 ke atas, ada yang sedang mengambilkuléah skripsi, ada
yang tinggal menunggu wisuda, bahkan sudah ada lyéugy Sehingga untuk
angkatan 2011 ke atas tidak dimasukkan sebagalspbpelitian.

Tabel 2. Populasi Mahasiswa FE UNY

. Tahun Angkatan Jumlah
Program Studi :
2012 2013 | 2014| Mahasiswa
Pendidikan Administrasi 100 92 83 275
Perkantoran
Pendidikan Akuntansi 150 111 104 365
Pendidikan Ekonomi 102 81 76 259
Manajemen S1 197 87 90 374
Akuntansi S1 105 86 103 294
Jumlah Populasi 654 457 456 1567

Sumber: Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE s (diolah)

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakihlgh dan

karakteristik dari populasi tersebut (Sugiyono,2Q118). Teknik pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitian ini ydtoportionate Stratified

Random Sampling. Sugiyono (2013: 120) menyatakan bahRraportionate

Sratified Random Sampling digunakan

bila populasi

mempunyai

anggota/unsur yang tidak homogen dan berstratasspoaporsional.

Dalam menentukan besarnya sampel, peneliti mengacia tabel

penentuan

jumlah sampel

pada buku Sugiyono (20138) lyang
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dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Dengan taeza@lehan 5%, diambil
sampel sejumlah 286 mahasiswa. Perhitungan juméhpeal untuk tiap
program studi mengacu pada buku Sugiyono (2013:),180mus yang

digunakan sebagai berikut:

P= nb S
~ nT X
Keterangan:
P = Proporsi sampel tiap program studi

nD = Jumlah mahasiswa tiap program studi
nT = Total populasi
S =Jumlah sampel yang diambil

Tabel 3. Sebaran Sampel Penelitian Mahasiswa FE UNY

. Tahun Angkatan Jumlah
Program Studi :
2012 2013 2014 | Mahasiswa
Pendidikan Administrasi 18 17 15 50
Perkantoran
Pendidikan Akuntansi 28 20 19 67
Pendidikan Ekonomi 19 15 14 48
Manajemen S1 36 16 16 68
Akuntansi S1 2( 15 18 53
Jumlah Sampel 124 83 82 286

Sumber: Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE Wl (diolah)
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yamakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atanyapman tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 20190). Teknik
pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkdornmasi melalui
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukepada mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 201), di dalam laksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki sumberisemtertulis seperti
buku, majalah, dokumen, peraturan, catatan hadiam,sebagainya. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkata dfari bagian
administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeoigyakarta mengenai
jumlah mahasiswa.

D. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi  Arikunto (2013: 203), instrumerenglitian
merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalsangumpulkan data agar
penelitian lebih mudah dan hasilnya mudah diol&meRtian ini menggunakan
instrumen berupa kuesioner (angket) yang memugmperan atau pernyataan
tertulis yang diajukan kepada mahasiswa. Yang rdemertimbangan dalam

penyusunan adalah kemudahan responden dalam miemggsoner.
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator No Item
1 | Pendapatan a. Pendapatan yang berasal 6, 7, 8
(Sadono dari orang tua/saudara
Sukirno, 1999: | b. Pendapatan yang berasal 4, 5
49) dari beasiswa
c. Pendapatan yang berasal 1, 2, 3
dari bekerja
2 | Gaya Hidup a. Aktivitas 1,3,4,5 6,7, 10,
(Sutisna, 2002: 18, 20, 23*
145) b. Minat 2,8,9,11* 12,15
19, 22*
c. Opini 13, 14, 16, 17, 21
3 | Tingkat a. Makanan 1
Konsumsi b. Minuman 2
(BPS, 2012) c. Tembakau 3
d. Transportasi 4
e. Biaya perkuliahan 5
f. Komunikasi 6
g. Entertainment 7
h. Busana 8
i. Kosmetik 9
j. Lain-lain 10

)*= pernyataan negatif

Setiap butir pertanyaan dalam angket disesuaikargaste kisi-kisi

instrumen penelitian seperti pada TabelUhtuk variabel pendapatan dan

tingkat konsumsi, disajikan pertanyaan yang harnis desponden. Untuk

variabel gaya hidup, akan diberikan skor pada pdiigtir pertanyaan dalam

angket berdasarkan skal&ert. Dimana orang ditanya apakah mereka sangat

sering,

sering, kadang-kadang,

jarang,

tidak pernBlenskoran butir

pertanyaan angket seperti pada Tabel 5. Untuk belrigenis kelamin

menggunakandummy variabel dimana laki-laki diberi skor nol (0) dan

perempuan diberi skor satu (1).
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Tabel 5. Penskoran Butir Pertanyaan Angket

Pernyataan Positif
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Sering 5
Sering 4
Kadang-Kadang 3
Jarang 2
Tidak Pernah 1

Sumber: Sugiyono (2013: 135)
E. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid berarti instrumersdbut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di{@ugiyono, 2013:
173). Uji validitas untuk variabel gaya hidup meunggkan uji statistik
Corrected Item Total Correlation. Kriteria dikatakan valid jika koefisien
korelasi lebih dari atau sama dengan 0,3 (Ali MuhsB009: 4). Uji
validitas tersebut menggunakan progr8RS$S versi 17. Sedangkan untuk
variabel pendapatan, jenis kelamin, dan tingkatskamsi, jika dinilai
instrumen sudah sanggup untuk mengukur konsep garngir maka itu
berarti instrumen dikatakan valid. Hasil uji valal untuk variabel gaya

hidup dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

. Corrected Item-

Butir Pertanyaan Total Correlation Keterangan
Butir 1 0,539 Valid
Butir 2 0,651 Valid
Butir 3 0,527 Valid
Butir 4 0,733 Valid
Butir 5 0,606 Valid
Butir 6 0,136 Tidak Valid
Butir 7 0,661 Valid
Butir 8 0,167 Tidak Valid
Butir 9 0,557 Valid
Butir 10 0,550 Valid
Butir 11 -0,090 Tidak Valid
Butir 12 0,668 Valid
Butir 13 0,508 Valid
Butir 14 0,702 Valid
Butir 15 0,732 Valid
Butir 16 0,440 Valid
Butir 17 0,275 Tidak Valid
Butir 18 0,540 Valid
Butir 19 0,498 Valid
Butir 20 0,502 Valid
Butir 21 0,784 Valid
Butir 22 -0,076 Tidak Valid
Butir 23 -0,015 Tidak Valid

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
Hasil uji validitas untuk variabel gaya hidup mejulkkan bahwa
sebanyak 6 butir pertanyaan tidak valid, sehinggaisidigugurkan karena
koefisien korelasinya kurang dari 0,3 yaitu bugrtanyaan nomor 6, 8, 11,
17, 22, dan 23.
2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang ligunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akanghasilkan data

yang sama (Sugiyono, 2013: 173). Uji reliabilitasuk variabel gaya hidup
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menggunakan uji statistikAlpha Cronbach, dengan bantuan progra@#®SS
versi 17. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai keefh alpha
melebihi 0,6 (Ali Muhson, 2009: 3). Menurut SuharsiArikunto (2013:

239), rumus yang digunakan dalam uji statistik eleus adalah sebagai

berikut:
k 2. Op2
11 = [m] ll T o l
Keterangan:
ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal
2. 02 = jumlah varians butir
o’t = varians total

Variabel pendapatan dan tingkat konsumsi tidak kdkan uji
reliabilitas, karena data tidak menunjukkan keajedan dapat berubah
sewaktu-waktu. Sedangkan untuk variabel jenis kigldidak dilakukan uji
reliabilitas, karena instrumen sudah reliabel ummdngukur jenis kelamin.
Uji coba instrumen dilakukan kepada mahasiswa FagulEkonomi
Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012-20&4gdn mengambil 30
responden yang tidak termasuk dalam sampel peamelitHasil uji
reliabilitas untuk variabel gaya hidup dapat dilipada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup

Nama Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Gaya Hidup 0,919 Reliabel
Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Setelah dilakukan uji reliabilitas variabel gaydup untuk item-item
yang valid, hasil uji tersebut menujukkan bahwaialsl gaya hidup
dikatakan reliabel karena nilai koefisiempha melebihi 0,6 sehingga
instrumen dapat digunakan untuk penelitian beriyaitn

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikaatau
menjelaskan tentang gambaran yang diteliti berdasadata dari variabel
yang diperoleh, dan tidak dimaksudkan untuk peagujihipotesis.
Penyajian hasil analisis deskriptif biasanya belfupleuensi dan persentase,
tabulasi silang, berbagai bentuk grafik ddmart pada data yang bersifat
kategorikal, serta berupa statistik-statistik kgboa seperti nilai rata-rata
(mean) (Saifuddin Azwar, 2004: 126). Dalam penelitian, ihasil analisis
deskriptif akan disajikan dalam bentuk tabel daaghm, hal tersebut akan
mempermudah pembaca.

2. Analisis Inferensial

“Pengolahan data pada tingkat inferensial dimakandkintuk
mengambil kesimpulan dengan pengujian hipotesisif@8din Azwar,
2004: 132). Sebelum dilakukan pengujian hipotesesjebih dahulu

dilakukan uji prasyarat analisis.
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a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakataini
residual terdistribusi normal atau tidak. Model resj yang baik
memiliki nilai residual yang terdistribusi normalji normalitas yang
digunakan adalah ujolmogorov-Smirnov dengan bantuan program
PSS vers 17. Jika nilai Asymp. Sg. kurang dari 0,05 maka
distribusinya tidak normal. Sedangkan jika nAaymp. Sg. lebih dari
atau sama dengan 0,05 maka distribusinya normaMihson, 2012:
19-21).
2) Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui lineasitaubungan
masing-masing variabel bebas dengan variabel teri)alinearitas
menggunakan uji F, dengan bantuan prog@Hd8S versi 17. Dapat
dilihat hasil uji F untuk bari®eviation From Linearity, jika nilai sig
kurang dari 0,05 maka hubungannya tidak linier.a8g#an jika nilai
sig lebih dari atau sama dengan 0,05 maka hubuggarersifat linier
(Ali Muhson, 2012: 22-24).
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adalaknya
hubungan yang sangat kuat antar variabel bebagabéhibebas harus
terbebas dari korelasi yang kuat antar variabehdelHubungan antara

variabel bebas terhadap variabel terikat akan ng@a jika ada
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korelasi yang kuat di antara variabel bebasnya.ukJnhenguiji
multikolinearitas antar variabel bebas, penelitnggunakan uji VIF
(Variance Inflation Factor) dengan bantuan progra8®SS versi 17.
Kriterianya adalah jika nilai VIF kurang dari 4 nzakidak terjadi
multikolinearitas. Sedangkan jika nilai VIF lebilard4 maka terjadi
multikolinearitas (Ali Muhson, 2012: 24-26).
4) Uji Homoskedastisitas
Uji homoskedastisitas dilakukan untuk mengetahsiakeaan
varians error untuk setiap nilai variabel bebas. Uji homoskeddas
yang digunakan adalah ugho Spearman dengan bantuan program
PSS versi 17. Dalam uji ini yang perlu ditafsirkan adalah bagia
koefisien korelasi antara variabel bebas dengaolabsesidu. Jika
nilai sig kurang dari 0,05 maka tidak terjadi hokemastisitas, jika
sebaliknya maka terjadi homoskedastisitas (Ali Muhs2012: 27-
32).
b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukdengan
analisis regresi. Karena variabel bebas lebih datu variabel maka
dilakukan analisis regresi linier bergand@ersamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini dapat diformulasialnagai berikut:
Y= a+bX1+bXo+b3Dy
Keterangan:

Y  =tingkat konsumsi
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a = bilangan konstanta

b; = koefisien pendapatan

b, = koefisien gaya hidup

b; = koefisien jenis kelamin

X1 = pendapatan

X,  =gaya hidup

D; = variabeldummy jenis kelamin

Analisis regresi linier berganda menggunakan progs®ATA vers 11,
berikut langkah-langkah dalam pengujian hipotesis:

1) Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui apakah variabel bebas secaranb@rsama
berpengaruh terhadap variabel terikat maka dilakukaF. Sehingga
bisa diketahui diterima atau tidaknya hipotesisnieat. Jika nilai
prob F kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan variabebas
secara bersama-sama berpengaruh signifikan tervadapel terikat.

2) Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masingalveli
bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabédatemaka dilakukan
uji t. Sehingga bisa diketahui diterima atau tidakripotesis satu,
dua, dan tiga. Jika nilap-value kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dhaasing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat.
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3) Mencari Koefisien Determinasi (R)

Untuk melihat seberapa besar variabel-variabel Hamampu
memberikan penjelasan mengenai variabel terikatanpaelu dicari
nilai koefisien determinasi @R Nilai R? adalah antara nol dan satu
(0< R? <1). Jika nilai B semakin mendekati satu, menunjukkan
semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam mskgelavariabel
terikat. Jika nilai R adalah nol, menunjukkan bahwa variabel bebas
secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan vartekkht (Wahid
Sulaiman, 2004: 86).

Selain itu untuk melihat manakah variabel bebasyyzeling
mampu memberikan penjelasan mengenai variabebteamliaka akan
digunakan metodestepwise. Menurut Muhammad Naufal Yusuf
(2003: 4), metodestepwise dimulai dengan pemasukan satu persatu
variabel bebas hasil pengkorelasian, dimasukkatiakem model dan
dikeluarkan dari model dengan kriteria tertentu.rist@el yang
pertama kali masuk merupakan variabel bebas yamngldsinya
tertinggi dan signifikan terhadap variabel terikdika ada variabel
yang tidak signifikan maka variabel tersebut dikekan. Dalam hal
ini akan dilihat pula perubahan nilaf Retika variabel bebas masuk

ke dalam model.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Deskrips Data

Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner (angket) yang berisi
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digjukan kepada responden. Data
penelitian mencakup data variabel terikat yaitu tingkat konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Sedangkan data variabel
bebas meliputi variabel pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin. Untuk
mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan sampel sebanyak 286 respoden yang terdiri dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta angkatan 2012-2014. Selain
data variabel penelitian, diperoleh juga informasi mengena karakterisitik
responden. Untuk lebih jelasnya, akan disgjikan deskripsi data secara lebih

rinci yaitu sebagai berikut:

1. Deskripsi Responden

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Prodi dan Angkatan

Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa angkatan
2012-2014 yang berasal dari berbaga prodi di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. Banyaknya responden tiap prodi dan
angkatan diambil sesuai dengan proporsi perhitungan sampel. Selain itu
peneliti juga menghitung persentase responden berdasarkan prodi dan
angkatan. Adapun karakteristik responden berdasarkan prodi dan

angkatan akan disajikan pada Tabel 8 dan Tabel 9:

63
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Tabel 8. Banyaknya Responden Berdasarkan
Prodi dan Angkatan

Angkatan Jumlah

Prodi Responden

2012 2013 2014 per Prodi
Pendidikan Administrasi 18 17 15 50

Perkantoran
Pendidikan Akuntansi 28 20 19 67
Pendidikan Ekonomi 19 15 14 48
Manajemen S1 36 16 16 68
Akuntansi S1 2( 15 18 53
Jumlah Responden 121 83 82 286
per Angkatan

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabéd 9. Persentase Responden (%) Berdasarkan
Prodi dan Angkatan

Angkatan Per sentase
Prodi Responden
2012 2013 2014 per Prodi
Pendidikan Administrasi| 6,29 5,94 5,24 17,48
Perkantoran
Pendidikan Akuntansi 9,79 6,99 6,64 23,42
Pendidikan Ekonomi 6,64 5,24 4,89 16,78
Manajemen S1 12,58 5,59 5,59 23,77
Akuntansi S1 6,99 5,24 6,29 18,53
Persentase Responden | 42,30| 29,02| 28,67 100,00
per Angkatan

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 286 respori@mrang

(17,48%) berasal dari prodi Pendidikan Administrd&erkantoran,

Pendidikan Akuntansi 67 orang (23,42%), Pendidikkaonomi 48 orang

(16,78%), Manajemen S1 68 orang (23,77%), Akunt&1si53 orang

(18,53%). Sedangkan dilihat dari segi angkatan mekiian bahwa dari

286 responden, 121 orang (42,30%) berasal darieaagli012, 83 orang
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(29,02%) berasal dari angkatan 2013, dan 82 or2®6{%) berasal dari
angkatan 2014.
. Deskripsi Responden Berdasarkan JenisKelamin

Responden dalam penelitian ini terdiri dari malvaai$-akultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 220024, baik yang
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Adapkarakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin akan disaplkaia tabel di bawah
ini:

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

. . Banyaknya Per sentase
JenisKelamin Responden (%)
Laki-laki 79 27,62
Perempuan 20y 72,37
Total 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 286 resporggagian
besar merupakan responden perempuan vyaitu sebaZyakorang
(72,37%). Sedangkan sisanya merupakan respondadakakyaitu
sebanyak 79 orang (27,62%).
. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Responden dalam penelitian ini berada di rentang 0%-22
tahun sehingga tergolong usia remaja. Adapun kanigkk responden

berdasarkan usia akan disajikan pada Tabel 11:
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Tabd 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Banyaknya Per sentase

(tahun) Responden (%)

17 5 1,74

18 23 8,04

19 96 33,56

20 81 28,32

21 73 25,52

22 8 2,79
Total 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 286 responblesrang
(1,74%) berada di usia 17 tahun, usia 18 tahunns@Ba23 orang
(8,04%), usia 19 tahun sebanyak 96 orang (33,5@%ip 20 tahun
sebanyak 81 orang (28,32%), usia 21 tahun sebaf8/akang (25,52%),
dan usia 22 tahun sebanyak 8 orang (2,79%).
. Deskripsi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Responden dalam penelitian ini terdiri dari malvaai$-akultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 220024, baik yang
kos maupun tidak kos. Adapun karakteristik respontferdasarkan
tempat tinggal akan disajikan pada tabel di bawah i

Tabd 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

) Banyaknya Per sentase
Tempat Tinggal Resgond?e/n (%)
Kos 178 62,23
Tidak Kos 108 37,76
Total 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Tabel 12. menunjukkan bahwa dari 286 responden, dt@8g
(62,23%) termasuk kos, sedangkan sisanya seba@gasrang (37,76%)
tidak kos.
1. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel bebas dan juga variabel terikat dalam |gere ini akan
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori yaitu aangndah, rendah,
tinggi, dan sangat tinggi. Pengkategorian didasapada nilai mean dan
standar deviasi pada masing-masing variabel, camgkategorian tersebut
adalah sebagai berikut:

M-15SD>X = Sangat Rendah
M>X>M-15SD =Rendah
M+15SD>X>M =Tinggi
X>M+15SD = Sangat Tinggi
Djemari Mardapi (2008: 123)

Variabel yang akan dikategorikan berdasarkan kaiteilai di atas
meliputi variabel pendapatan {)X gaya hidup (%), dan tingkat konsumsi
(Y). Sedangkan untuk variabel jenis kelamin;)(idak lagi dilakukan
pengkategorian karena pada dasarnya variabel ketasnin sudah berupa
kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Ringkasatadsariabel yang akan
dikategorikan disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabd 13. Ringkasan Data Variabel

Nama Variabel Mean Standar Devias
Pendapatan 895390,21 459600,22
Gaya Hidup 36,29 10,08

Tingkat Konsumsi 738557,69 363874,89

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Tabel 13. menunjukkan bahwa nilai mean untuk vatipendapatan
sebesar 895390,21, gaya hidup sebesar 36,29, igatiikonsumsi sebesar
738557,69. Sedangkan nilai standar deviasi untukab@l pendapatan
sebesar 459600,22, gaya hidup sebesar 10,08, dgatiikonsumsi sebesar
363874,89. Hasil pengkategorian dan juga desknyasiabel penelitian
secara lebih rinci adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan

Data variabel pendapatan diperoleh melalui kuesigaegket)
yang terdiri dari 8 butir pertanyaan dan jumlalpoeglen sebanyak 286
orang. Berdasarkan data variabel pendapatan yatghdnenggunakan
SPSS versi 17 diperoleh nilai mean sebesar 895390,21, mediaasseb
800000,00, modus sebesar 1000000,00, dan standasidesebesar
459600,22. Juga diperoleh nilai minimum sebesai0@0®O dan nilai
maksimum sebesar 5000000,00. Dari hasil perhitungarsebut,
kemudian dilakukan pengkategorian untuk variabeidppatan. Hasil
pengkategorian akan disajikan pada tabel di baniah i

Tabel 14. Kategorisas Variabel Pendapatan

Kategori Rentang Nilai i‘:&lgﬁgﬁ Per{s;:)t ase
Sangat Rendah 200000,00-205989,87 1 0,34
Rendah 205989,88-895390,P0 159 55,59
Tinggi 895390,21-1584790,53 111 38,81
Sangat Tinggi| 1584790,54-5000000]00 15 5,24
Total - 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 286 respontiesrang

(0,34%) mempunyai pendapatan dengan kategori sasgdah, kategori
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rendah sebanyak 159 orang (55,59%), kategori tirsgdpanyak 111
orang (38,81%), dan kategori sangat tinggi sebadyakrang (5,24%).
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar respondempumgyai
pendapatan dengan kategori rendah yaitu sebanyabkrabg (55,59%).

Hasil pengkategorian juga dapat dilihat pada diagiabawah ini:

180 - 159
(55,59%)
160 -

125
140 - (43,70%) 111
120 (38,81%)

100
80 -

60 34
40 - (o, 34% (11,88

(26, 57%)

5
(1,74%)

(12, 23
10 15
(3,49%) (5,24%)

Banyaknya Responden

20 -
0

(o, oo%) (o, 34%

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi

M Laki-laki m Perempuan Total

Gambar 2. Kategorisasi Variabel Pendapatan
Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Gambar 2. menunjukkan bahwa dari 79 responderd&kitidak
ada responden (0,00%) yang mempunyai pendapatagamleategori
sangat rendah, kategori rendah sebanyak 34 orah§8(b), kategori
tinggi sebanyak 35 orang (12,23%), dan kategomaatinggi sebanyak
10 orang (3,49%). Sedangkan dari 207 respondemmpeian, 1 orang
(0,34%) mempunyai pendapatan dengan kategori sasgdah, kategori
rendah sebanyak 125 orang (43,70%), kategori tisgiganyak 76 orang

(26,57%), dan kategori sangat tinggi sebanyak Bgp(d,74%).
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b. Gaya Hidup

Data variabel gaya hidup diperoleh melalui kuesiof@mgket)
yang terdiri dari 17 butir pernyataan dan jumlaspmden sebanyak 286
orang. Berdasarkan data variabel gaya hidup yasighdimenggunakan
SPSSvers 17 diperoleh nilai mean sebesar 36,29, median sel3és20,
modus sebesar 27,00, dan standar deviasi sebef&: IQga diperoleh
nilai minimum sebesar 18,00 dan nilai maksimum sab&0,00. Dari
hasil perhitungan tersebut, kemudian dilakukan katggorian untuk

variabel gaya hidup. Hasil pengkategorian akanjilesa pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 15. Kategorisas Variabel Gaya Hidup
. _ Banyaknya Per sentase
Kategori Rentang Nilai Responden (%)
Sangat Rendah 18,00-21,16 16 5,59
Rendah 21,17-36,28 131 45,80
TingQi 36,29-51,4( 118 41,25
Sangat Tinggi 51,41-70,00 21 7,34
Total - 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 286 respontiemrang
(5,59%) mempunyai gaya hidup dengan kategori saegafah, kategori
rendah sebanyak 131 orang (45,80%), kategori tirsgdpanyak 118
orang (41,25%), dan kategori sangat tinggi seba@jakrang (7,34%).
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar respondempumgai gaya
hidup dengan kategori rendah yaitu sebanyak 13hgoi@5,80%).
Namun jika diperhatikan sebagian besar lagi memg@uggaya hidup

dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 118 orang2@Ph), sehingga
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perbandingan keduanya tidak terlampau jauh. Hasigkategorian juga

dapat dilihat pada diagram di bawabh ini:

140 - 131 118

(45,80%)
(41,25%)

120 -~ %

100 4 (33,56%) 33
(29,02%)

80 -

18
(6,29%)
21

60 - 10
(3,49%)
16
6 (5,59%)
(2,09%)
o | sl ,

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi

35

40 - (12,23

Banyaknya Responden

20 -

M Laki-laki ® Perempuan Total

Gambar 3. Kategorisas Variabel Gaya Hidup
Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Gambar 3. menunjukkan bahwa dari 79 respondenldiki-6
orang (2,09%) mempunyai gaya hidup dengan kateggorgat rendah,
kategori rendah sebanyak 35 orang (12,23%), kateigogi sebanyak
35 orang (12,23%), dan kategori sangat tinggi sgddaB orang (1,04%).
Sedangkan dari 207 responden perempuan, 10 org894Bmempunyai
gaya hidup dengan kategori sangat rendah, kategimdah sebanyak 96
orang (33,56%), kategori tinggi sebanyak 83 ora§,02%), dan
kategori sangat tinggi sebanyak 18 orang (6,29%).

. JenisKelamin
Seperti sudah dijelaskan sebelumnya pada pembahesagenai

deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, mekkan bahwa
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responden didominasi oleh mahasiswa perempuan.tdisébut dapat

dilihat pada diagram di bawah ini:

W Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4. Komposisi Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Gambar 4. menunjukkan bahwa dari 286 responderggseb
besar merupakan responden perempuan vyaitu sebaZyakorang
(72,37%). Sedangkan sisanya merupakan respondadakakyaitu
sebanyak 79 orang (27,62%).

d. Tingkat Konsumsi

Data variabel tingkat konsumsi diperoleh melaluiesioner
(angket) yang terdiri dari 10 butir pertanyaan damlah responden
sebanyak 286 orang. Berdasarkan data variabelaingisumsi yang
diolah menggunakarSPSS verss 17 diperoleh nilai mean sebesar
738557,69, median sebesar 660000,00, modus seb@8800,00, dan
standar deviasi sebesar 363874,89. Juga diperdéeminimum sebesar
134000,00 dan nilai maksimum sebesar 3200000,00ri Dasil
perhitungan tersebut, kemudian dilakukan pengkai@gantuk variabel

tingkat konsumsi. Hasil pengkategorian akan disajigada Tabel 16:
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Tabel 16. Kategorisasi Variabel Tingkat Konsumsi

Kategori Rentang Nilai iggﬁg? Pergs;:)t ase
Sangat Rendah 134000,00-192745,35 2 0,69
Rendah 192745,36-738557,68 165 57,69
Tinggi 738557,69-1284370,01 97 33,91
Sangat Tinggi| 1284370,02—3200000,00 22 7,69
Total - 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 286 respon@lesrang
(0,69%) mempunyai tingkat konsumsi dengan kategangat rendah,
kategori rendah sebanyak 165 orang (57,69%), katégggi sebanyak
97 orang (33,91%), dan kategori sangat tinggi sgdan?2 orang
(7,69%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besamponeen
mempunyai tingkat konsumsi dengan kategori rendsdti gebanyak 165
orang (57,69%). Hasil pengkategorian juga dapé#tatibada diagram di

bawabh ini:

165
180 1 (57,69%)
160 - 133

140 (46,50%)

97
(33,91%)

120
100 -
80 -+
60 - 1 32
40 - (0,34%) (11,18

1 2
20 - (0,34%) (0,69%)

0 .
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi

61
(21,32%) 12

6 (4,19%)

(12,58 22

5 18/) (7,69%)
,49%

Banyaknya Responden

M Laki-laki ® Perempuan Total

Gambar 5. Kategorisas Variabel Tingkat Konsumsi
Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Gambar 5. menunjukkan bahwa dari 79 respondenldiki-1
orang (0,34%) mempunyai tingkat konsumsi dengaredat sangat
rendah, kategori rendah sebanyak 32 orang (11,1R&t¢gori tinggi
sebanyak 36 orang (12,58%), dan kategori sangggitisebanyak 10
orang (3,49%). Sedangkan dari 207 responden pegempli orang
(0,34%) mempunyai tingkat konsumsi dengan kategangat rendah,
kategori rendah sebanyak 133 orang (46,50%), katégggi sebanyak
61 orang (21,32%), dan kategori sangat tinggi sgdanl?2 orang
(4,19%).

Selain itu akan disajikan informasi mengenai rata-r
pengeluaran mahasiswa berdasarkan jenis pengelkarsumsi yang

dilakukan. Informasi tersebut dapat dilihat padsgdam di bawabh ini:

450000
400000
350000 -
300000 -
250000 -
200000 -
150000 -
100000 -
50000 - B

0 -

Rata-rata Pengeluaran Mahasiswa (rupiah)

M Laki-laki m Perempuan Total

Gambar 6. Rata-rata Pengeluaran Mahasiswa
Berdasarkan Jenis Pengeluaran Konsumsi
Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Gambar 6. menunjukkan bahwa rata-rata pengeluavasuknsi
makanan mahasiswa sebesar Rp324.437,72, minumaresaseb
Rp66.546,64, tembakau sebesar Rpl114.615,38, tndasposebesar
Rpl114.558,44, biaya perkuliahan sebesar Rp70.446dtunikasi
sebesar Rp59.590,0éhtertainment sebesar Rp75.666,66, busana sebesar
Rp89.188.03, kosmetik sebesar Rp60.833,33, danldasinsebesar
Rp90.250,00.

Dilihat dari jenis kelamin menunjukkan bahwa redtar
pengeluaran konsumsi makanan mahasiswa sebesab.Rp33B0 untuk
laki-laki, dan perempuan sebesar Rp301.093,59. iMamu sebesar
Rp75.953,94 untuk laki-laki dan perempuan sebesp62R822,91.
Tembakau sebesar Rp114.615,38 untuk laki-laki daamppuan sebesar
Rp0,00. Transportasi sebesar Rp128.648,64 untuk-lalak dan
perempuan sebesar Rpl107.917,19. Biaya perkuliah@besar
Rp75.928,57 untuk laki-laki dan perempuan sebesp68R337,91.
Komunikasi sebesar Rp61.733,33 untuk laki-laki darempuan sebesar
Rp58.774,11.Entertainment sebesar Rp88.557,69 untuk laki-laki dan
perempuan sebesar Rp68.826,53. Busana sebesar.RplL11 untuk
laki-laki dan perempuan sebesar Rp82.611,11. Kakmsebesar
Rp48.148,14 untuk laki-laki dan perempuan sebepé3R63,26. Lain-
lain sebesar Rpl106.571,42 untuk laki-laki dan peuean sebesar

Rp79.471,69.
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakalainiesidual

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yaogk memiliki nilai

residual yang terdistribusi normal. Uji normalitgsg digunakan adalah uji

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan progra®PSS versi 17. Jika nilai

Asymp. Sg. kurang dari 0,05 maka distribusinya tidak norngddangkan

jika nilai Asymp. Sg. lebih dari atau sama dengan 0,05 maka distribasiny

normal (Ali Muhson, 2012: 19-21). Hasil uji norntak ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabd 17. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig.

Kesimpulan

Unstandardized
Residual

0,118

Normal

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa nieymp. Sg lebih dari 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribosmnal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui lineasitdaubungan

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikigi linearitas

menggunakan uji F, dengan bantuan prog8R8S versi 17. Dapat dilihat

hasil uji F untuk barieviation From Linearity, jika nilai sig kurang dari

0,05 maka hubungannya tidak linier. Sedangkanrjika sig lebih dari atau

sama dengan 0,05 maka hubungannya bersifat lidiekM{Uhson, 2012: 22-

24). Hasil uji linearitas ditunjukkan pada Tabei 18
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Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Linearitas

Nama Variabel . .
Bebas Terikat F 59 Kesmpulan
Pendapatary  Tingkat Konsumsi 1,385 0,078 Linier
Gaya Hidup| Tingkat Konsumsi 1,202 0,198 Linier

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig lebihi @05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas denganbedriarikat mempunyai
hubungan yang linier.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adadaknya
hubungan yang sangat kuat antar variabel bebagabéhrbebas harus
terbebas dari korelasi yang kuat antar variabelagebiubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat akan mg@@a jika ada korelasi
yang kuat di antara variabel bebasnya. Untuk mengujtikolinearitas
antar variabel bebas, peneliti menggunakan uji YW&riance Inflation
Factor) dengan bantuan progra8PSS versi 17. Kriterianya adalah jika
nilai VIF kurang dari 4 maka tidak terjadi multikebaritas. Sedangkan jika
nilai VIF lebih dari 4 maka terjadi multikolineaag (Ali Muhson, 2012: 24-
26). Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan padsbel berikut:

Tabel 19. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Nama Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Pendapatan 0,966 1,035 Tidak Terjadi
Gaya Hidup 0,966 1,035 Multikolinearitas

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Tabel 19. menunjukkan bahwa nilai VIF kurang darndka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitagar variabel bebas.
. Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas dilakukan untuk mengetahusakeaan
varians error untuk setiap nilai variabel bebas. Uji homoskeaddas yang
digunakan adalah ufrho Spearman dengan bantuan progra8®SS versi
17. Dalam uji ini yang perlu ditafsirkan adalah bagieoefisien korelasi
antara variabel bebas dengan absolut residu. Jéiasig kurang dari 0,05
maka tidak terjadi homoskedastisitas, jika sebghknmaka terjadi
homoskedastisitas (Ali Muhson, 2012: 27-32). Hagilhomoskedastisitas
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabd 20. Ringkasan Hasil Uji Homoskedastisitas

Nama Variabel Sig Kesimpulan
Pendapatan 0,000 | Tidak Terjadi Homoskedastisitas
Gaya Hidup 0,105 Terjadi Homoskedastisitas

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig untuk iaesl
pendapatan kurang dari 0,05 maka tidak terjadi skedastisitas. Hal
tersebut menunjukkan terjadinya heteroskedastisitbeteroskedastisitas
terjadi apabilavarians error di dalam sampel tidak konstan atau dengan kata
lain adanya ketidaksamaawarians error. Terdapat beberapa alasan
mengapavarians error dapat bervariasi di antaranya adalah seiring denga
meningkatnya pendapatan, manusia memiliki lebihyalardiscretionary

income (pendapatan berlebih) dan dengan demikian tergapgkauan yang
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lebih luas bagi pilihan mereka mengenai dispossidapatannya (Gujarati
dan Porter, 2006: 465).

“Heteroskedastisitas tidak menghilangkan sifattskatidakbiasan
dan konsistensi dari estimator-estimator OLS, tetapreka tidak lagi
efisien” (Gujarati dan Porter, 2006: 494). Untuk ngatasi
heteroskedastisitas dapat menggunaidst standard error yang resisten
terhadap masalah heteroskedastisitas. Model ydab taemiliki robust
standard error dapat dinyatakan telah terbebas dari pelanggaran
heteroskedastisitas (Long J. Scott dan Jeremy é&rmd@sem Najwa, 2009:
42). Sehingga dengan diterapkannyabust standard error dengan
menggunakan prograr8TATA versi 11, dapat disimpulkan bahwa model
regresi telah terbebas dari pelanggaran heterosksitizs.

B. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukdengan analisis
regresi dengan menggunakan progiaiTA vers 11. Karena variabel bebas
lebih dari satu variabel maka dilakukan analisigresi linier berganda
Rangkuman hasil analisis regresi dapat dilihat palel berikut:

Tabel 21. Rangkuman Hasil Analisis Regresi

Nama Variabel Koefisien t p-value
Pendapatan 0,677 18,170 0,000
Gaya Hidup 2823,342 3,030 0,003
Jenis Kelamin -55447,670 —2,260 0,024
Konstanta 70022,510 1,710 0,088
F 120,840
prob F 0,000
R? 0,7899

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Dari hasil analisis regresi yang diperoleh makaa®aan regresi linier
berganda dalam penelitian ini dapat diformulasigelpagai berikut:
Y=70022,510+0,6772%2823,342%-55447,670D

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapelaskian sebagai
berikut:

1. Bilangan konstanta (a) bertanda positif yaitu sebe&022,51, artinya

apabila variabel pendapatan;{Xgaya hidup (¥ dianggap konstan, dan
tidak mempermasalahkan jenis kelamin;)(Desponden, maka tingkat

konsumsi (Y) akan sebesar Rp70.022,51.

2. Koefisien pendapatan {b bertanda positif yaitu sebesar 0,677, artinya

setiap perubahan variabel pendapatay) §€besar Rp10.000,00 maka akan
meningkatkan tingkat konsumsi (Y) sebesar Rp6.77/0[engan asumsi
variabel gaya hidup (X dianggap konstan, dan tidak mempermasalahkan
jenis kelamin () responden.

. Koefisien gaya hidup ¢ bertanda positif, artinya ketika mahasiswa
mempunyai gaya hidup 6X cenderung semakin konsumtif maka akan
meningkatkan tingkat konsumsinya (Y). Dengan asunvsiriabel
pendapatan (¥ dianggap konstan, dan tidak mempermasalahkars jeni
kelamin (D) responden.

. Koefisien jenis kelamin @ bertanda negatif yaitu sebesar —55447,670,
menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan (D=1) meyapuimgkat

konsumsi () lebih rendah dibandingkan mahasis\ialéki (D=0).
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Langkah-langkah pengujian hipotesis dalam penelitta adalah sebagai
berikut:
. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabdbdse secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tddkaik mengetahui hal
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan pendapatan, dgaglp, dan jenis
kelamin secara bersama-sama terhadap tingkat k@nsum
Ha: Ada pengaruh signifikan pendapatan, gaya hidiap, jenis kelamin
secara bersama-sama terhadap tingkat konsumsi.

Berdasarkan perhitungan secara simultan diperoleituRg sebesar

120,840, damprob F sebesar 0,000. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha

diterima karengrob F kurang dari tingkat signifikansi (0,000<0,05). @ap
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pendapaaya hidup, dan
jenis kelamin secara bersama-sama terhadap tirgliegumsi. Sehingga
hipotesis keempat yang berbunyi “Pendapatan, gaglaph dan jenis
kelamin berpengaruh signifikan terhadap tingkat skmnsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakartaédia.
. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji bagaimana pengarulsimgmasing
variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadapablri terikat. Untuk
mengetahui hal tersebut dapat dirumuskan hipotedisbih dahulu. Uji t

dalam penelitian ini ada yang menggunakan hipotesis arah, dan ada
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pula yang dua arah. Untuk hipotesis satu arah dargyjian dilakukan
dengan analisis regresi linier maka nilai signifigaoutput harus dibagi dua
terlebih dahulu (Duwi Priyatno dalam Ayunitasar12: 103). Sehingga
untuk hipotesis satu arah, pada tingkat signifik&% jika nilai p-value
yang telah dibagi dua kurang dari 0,05 maka tetdppagaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.
a. Pengaruh Pendapatan terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan peradan terhadap
tingkat konsumsi.
Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan pendapaenmadap tingkat
konsumsi.

Berdasarkan perhitungan secara parsial diperola koefisien
pendapatan (p bertanda positif yaitu sebesar 0,677, t hitungesar
18,170, darp-value sebesar 0,000. Untuk hipotesis satu arah maka nila
p-value harus dibagi dua terlebih dahulu, sehingga 0,0@0=: 0,000.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima karpalue kurang dari
tingkat signifikansi (0,000<0,05). Dapat disimpuikabahwa ada
pengaruh positif dan signifikan pendapatan terhadagkat konsumsi.
Sehingga hipotesis kesatu yang berbunyi “Pendapatmpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsihasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta” diterima.
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b. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan gaydup terhadap
tingkat konsumsi.
Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan gaya hidepghadap tingkat
konsumsi.

Berdasarkan perhitungan secara parsial diperolh koefisien
gaya hidup (b bertanda positif yaitu sebesar 2823,342, t hitselgesar
3,030, darp-value sebesar 0,003. Untuk hipotesis satu arah makiaprila
value harus dibagi dua terlebih dahulu, sehingga 0,0@3= 0,0015.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima karpalue kurang dari
tingkat signifikansi (0,0015<0,05). Dapat disimputk bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhatiagkat konsumsi.
Sehingga hipotesis kedua yang berbunyi “Gaya hitleppengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsihasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta” diterima.

c. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan jenis kelaminh&elap tingkat
konsumsi.
Ha: Ada pengaruh signifikan jenis kelamin terhatiagkat konsumsi.

Berdasarkan perhitungan secara parsial diperoln koefisien

jenis kelamin () bertanda negatif yaitu sebesar —-55447,670, nditu
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sebesar —2,260, dgmvalue sebesar 0,024. Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima kareng-value kurang dari tingkat signifikansi
(0,024<0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada pengarghifikan jenis
kelamin terhadap tingkat konsumsi. Sehingga hipotégtiga yang
berbunyi “Jenis kelamin berpengaruh signifikan aeidp tingkat
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi UniversitaseNefpgyakarta”
diterima.
3. Mencari Koefisien Determinasi (R?)

Untuk melihat seberapa besar variabel-variabel debreampu
memberikan penjelasan mengenai variabel terikatamplu dicari nilai
koefisien determinasi @R Koefisien determinasi menunjukkan seberapa
besar persentase variabel bebas secara bersamanssm@i@ngkan variabel
terikat. Setelah dilakukan perhitungan diperoldhirkoefisien determinasi
(R?) sebesar 0,7899 atau 78,99%. Nilai tersebut mekkap bahwa
78,99% tingkat konsumsi dipengaruhi oleh pendapagaya hidup, dan
jenis kelamin. Sedangkan sisanya 21,01% dipengarehi variabel bebas
lain yang tidak diteliti.

Selain itu untuk melihat manakah variabel bebag yeiing mampu
memberikan penjelasan mengenai variabel terikatamaan digunakan
metodestepwise. Variabel yang pertama kali masuk merupakan vatiab
bebas yang korelasinya tertinggi dan signifikarhnadap variabel terikat.
Setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa batigang pertama kali

masuk adalah variabel pendapatan. Sehingga varigigidapatan
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merupakan variabel yang paling mampu memberikafelzsan mengenai
variabel terikat. Tidak ada variabel bebas yang$dikeluarkan dari model
karena semuanya signifikan. Dalam hal ini akarhdilpula perubahan nilai
R? ketika variabel bebas masuk ke dalam model. Dasil lperhitungan
diketahui bahwa nilai Rketika variabel pendapatan masuk ke dalam model
adalah 0,7805 atau 78,05%. Kemudian nilaikBtika variabel gaya hidup
masuk ke dalam model adalah 0,7855 atau 78,55%kMiemilai R ketika
variabel jenis kelamin masuk ke dalam model ad@aB99 atau 78,99%.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peatkn

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkabhsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. @@n demikian
semakin tinggi pendapatan mahasiswa maka akan sentiaggi pula
tingkat konsumsi mahasiswa tersebut. Begitu puldaldeya, jika
pendapatan mahasiswa rendah maka tingkat konsuarisigg akan rendah.

Tabel 22. Distribusi Frekuensi
Variabel Pendapatan dan Tingkat Konsumsi

Pendapatan Tingkat Konsumsi
Kategori Frekuens | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah 1 0,34 2 0,69
Rendah 159 55,59 165 57,69
Tinggi 111 38,81 97 33,91
Sangat Tinggi 15 5,24 22 7,69
Total 286 100,00 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah
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Tabel 22. menunjukkan bahwa pendapatan palingaiamerada di
kategori rendah, tingkat konsumsi juga paling banlgarada di kategori
rendah. Hal tersebut membuktikan hasil penelit@inbahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkabhsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang diungkapkdadono
Sukirno (2011: 108) bahwa pendapatan rumah tanggsemukan tingkat
konsumsi secara seunit kecil atau dalam keselurudleonomi. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan yang diungkapRadam dalam Sutanti
(2011: 28) bahwa semakin tinggi pendapatan maksabisa pengeluaran
konsumsi akan mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitianekgbnya yang
dilakukan oleh Muhammad Nakib Rabbani (2014) balgap dan uang
saku berpengaruh positif dan signifikan terhadamskmsi makanan
maupun non makanan mahasiswa PTN yang bekerja kiaddar. Gaji dan
uang saku tidak lain merupakan bagian dari pendapéatasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yangullidatkoleh Elisa Rizona
Nasution (2006) bahwa pendapatan berpengaruhifpdai signifikan
terhadap tingkat konsumsi di Sumatera Utara.

. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa galymlup

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkabhsumsi mahasiswa
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Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. &ayidup yang
dimaksud adalah gaya hidup yang cenderung konsubDgiigan demikian
ketika mahasiswa mempunyai gaya hidup cenderunglsenkonsumtif
maka akan semakin tinggi pula tingkat konsumsi reisha tersebut.
Begitu pula sebaliknya, jika gaya hidup mahasiswaderung semakin
tidak konsumtif maka tingkat konsumsinya akan rénda

Tabel 23. Distribusi Frekuensi
Variabel Gaya Hidup dan Tingkat Konsumsi

Gaya Hidup Tingkat Konsumsi
Kategori Frekuens | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%) (%)
Sangat Renda 16 5,59 2 0,69
Rendah 131 45,80 165 57,69
Tinggi 118 41,25 97 33,91
Sangat Tinggi 21 7,34 22 7,69
Total 286 100,00 286 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahyaya hidup
paling banyak berada di kategori rendah, beraytadadup mahasiswa pada
kategori tersebut cenderung semakin tidak konsunbtrigkat konsumsi
juga paling banyak berada di kategori rendah. dedebut membuktikan
hasil penelitian ini bahwa gaya hidup berpengarakitip dan signifikan
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekobowersitas Negeri
Yogyakarta. Dari data penelitian ini dapat diketabhahwa gaya hidup
mahasiswa FE UNY cenderung tidak konsumtif. Haldapat disebabkan

karena uang yang dimiliki terbatas sehingga gaglagrya cenderung tidak

konsumtif.
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Gaya hidup yang cenderung konsumtif ada kaitaneyaah barang
mewah ataupun barang dengan harga mahal. Hal dahsdituangkan
dalam butir pernyataan kuesioner (angket) penelittd. Godam dalam
Sutanti (2011: 28) mengungkapkan bahwa seseoramg iyeenyukai gaya
hidup yang mewah maka tingkat konsumsinya tingghiigyga kelompok
mahasiswa dengan gaya hidup yang berada pada Kateguodah
dimungkinkan kurang menyukai gaya hidup mewah, ndda itu tingkat
konsumsinya juga rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang diungkapRamsar (1997:
135) bahwa konsumsi dipandang bukan sebagai sekpédarenuhan
kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis manustgpi berkaitan dengan
aspek-aspek sosial budaya. Konsumsi berhubungagadenasalah selera,
identitas, atau gaya hidup.

. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jehislamin
berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumshasswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Dimana nilkaefisien jenis
kelamin (B) bertanda negatif, yang berarti bahwa mahasiswangaian
mempunyai tingkat konsumsi lebih rendah dibandingkehasiswa laki-

laki. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 24:



89

Tabel 24. Distribusi Frekuensi
Tingkat Konsumsi Mahasiswa L aki-L aki dan Perempuan

L aki-L aki Perempuan
Kategori Frekuens | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah 1 1,26 1 0,48
Rendah 32 40,50 133 64,25
Tinggi 36 45.56 61 29,46
Sangat Tinggi 1( 12,65 12 5,79
Total 79 100,00 207 100,00

Sumber: Data primer dari responden yang diolah

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkarhvi@ secara
kumulatif, sebanyak 41,76% tingkat konsumsi mahkesikaki-laki berada
pada kategori sangat rendah dan rendah. Sedangkamnmyas sebanyak
58,21% tingkat konsumsi mahasiswa laki-laki berpdda kategori tinggi
dan sangat tinggi. Untuk mahasiswa perempuan, aécanulatif sebanyak
64,73% tingkat konsumsi mahasiswa perempuan bepadia kategori
sangat rendah dan rendah. Sedangkan sisanya skb2Byh% tingkat
konsumsi mahasiswa perempuan berada pada katégggi tan sangat
tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yargjukian bahwa
“Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap kiiig konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ykggta”. Dalam hal
ini tingkat konsumsi mahasiswa laki-laki lebih tynglibandingkan dengan
mahasiswa perempuan, ada berbagai kemungkinan peendamikian.
Selama ini wanita identik dengan gemar berbeladjaungkinkan pria
lebih jarang berbelanja namun sekali berbelanjagelearkan jumlah uang

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan waniibafatkan dalam satu
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bulan wanita berbelanja lima kali, sedangkan paiayla satu kali berbelanja
namun mengeluarkan jumlah uang yang jauh lebihrbesa

Berdasarkan data penelitian ini diketahui bahwaa-rata
pengeluaran konsumsi busana sebesar Rp111.111{0&k laki-laki dan
perempuan sebesar Rp82.611,11. Dalam hal ini a#ta-pengeluaran
konsumsi busana mahasiswa laki-laki lebih tinggaddingkan mahasiswa
perempuan. Pria juga tidak kalah dengan wanitanddial perhatiannya
terhadap penampilan. “Di masa kini, tidak hanyaapaeanita yang tampil
modis dengan gaya busana terkini, para pria puaktichau kalah

memperhatikan tren berbusana” (www.tribunnews)com

Berdasarkan data penelitian ini diketahui bahwaa-rata
pengeluaran konsumsi transportasi sebesar Rpl1284%4Mtuk laki-laki
dan perempuan sebesar Rp107.917,19. Diketahui Ipaiava rata-rata
pengeluaran konsumsi komunikasi sebesar Rp61.738y8& laki-laki dan
perempuan sebesar Rp58.774,11. Dalam hal ini a#ta-pengeluaran
konsumsi transportasi dan juga komunikasi mahasiakidaki lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa perempuan. Dimungkinkan elearan
transportasi dan komunikasi mahasiswa laki-laki jadinsemakin tinggi
apabila ia sering antar jemput dan menelepon “mgEs#Enya.

Berdasarkan data penelitian ini diketahui bahwaa-rata
pengeluaran konsumsi makanan sebesar Rp385.192t3K laki-laki, dan
perempuan sebesar Rp301.093,59. Dalam hal iniratdapengeluaran

konsumsi makanan mahasiswa laki-laki lebih tinggbaddingkan
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mahasiswa perempuan. “Asupan energi, kalsium, labiof pada anak laki-
laki cenderung lebih tinggi daripada anak peremp&amsumsi makanan
ringan pada perempuan berkontribusi 21% pada tapan energinya
sedangkan pada laki-laki hanya 14%" (Ezelle dkkamalka, 2012: 34).
Selain itu pada usia remaja, perempuan lebih mdmplkan body image
atau citra tubuh sehingga membatasi asupan maKaaamaidaliza dalam
lka, 2012: 34). Berdasarkan data penelitian iniajutjketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa (62,23%) termasuk kosngiah sisanya
(37,76%) tidak kos. Sebagian mahasiswa perempuag §aggal di kos
lebih  memilih untuk memasak sendiri, sehingga dapanghemat
pengeluaran konsumsinya. Hal tersebut umumnya Iglvdng dilakukan
oleh mahasiswa laki-laki. Belum lagi mahasiswa-laki seringkali harus
mengeluarkan sejumlah uang untuk mentraktir “pasahgya sehingga
pengeluaran konsumsinya semakin tinggi, misalnyantraktir makan.
Sedangkan selain makanan misalnya saja mentraldmonton film di
bioskop.
. Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup, dan Jenis Kelamin terhadap
Tingkat Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peatkn, gaya
hidup, dan jenis kelamin secara bersama-sama lgapén signifikan
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekobowersitas Negeri

Yogyakarta. Selain itu dari hasil perhitungan dgbeln nilai koefisien
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determinasi (B sebesar 0,7899 atau 78,99%. Nilai tersebut mekkap
bahwa 78,99% tingkat konsumsi dipengaruhi oleh ppatan, gaya hidup,
dan jenis kelamin. Sedangkan sisanya 21,01% dipehgaleh variabel
bebas lain yang tidak diteliti. Selain ketiga vegbbebas dalam penelitian
ini, diketahui bahwa ada banyak faktor lain yangalamempengaruhi
tingkat konsumsi khususnya mahasiswa FE UNY, mysasikap berhemat,
keadaan perekonomian, perkiraan masa depan, daararakan adanya
perubahan harga. Hasil penelitian ini sesuai demgarelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Agustina Resi Karoma (2013)waalsecara simultan
uang saku (pendapatan), IPK, beasiswa, jurusan, jdais kelamin
berpengaruh signifikan terhadap konsumsi mahasiswlakos di kota
Makassar.

Setelah dilakukan perhitungan dengan mets@pwise diketahui
bahwa variabel yang pertama kali masuk adalah h&ripendapatan.
Variabel yang pertama kali masuk merupakan variabebas yang
korelasinya tertinggi dan signifikan terhadap Maelaterikat. Sehingga
variabel pendapatan merupakan variabel yang patiampu memberikan
penjelasan mengenai variabel terikat. Hasil peagliini sejalan dengan
yang diungkapkan Sadono Sukirno (2011: 119) bahevalgpatan rumah
tangga merupakan faktor penting yang menentukaykdinkonsumsi dan

tabungan.



BAB V
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapitrikli kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan teghaingkat konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y&gsta. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien pendapatag) fertanda positif yaitu
sebesar 0,677 damvalue kurang dari tingkat signifikansi (0,000<0,05).
Berarti bahwa semakin tinggi pendapatan mahasisalanakan semakin
tinggi pula tingkat konsumsi mahasiswa tersebut.

2. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan tddpatingkat konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Ygsta. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien gaya hidup)(bertanda positif yaitu
sebesar 2823,342 damp-value kurang dari tingkat signifikansi
(0,0015<0,05). Berarti bahwa ketika mahasiswa meygugaya hidup
cenderung semakin konsumtif maka akan semakin itipgda tingkat
konsumsi mahasiswa tersebut.

3. Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap aihghnsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ditunjukkan
dengan nilai koefisien jenis kelaming)(tbertanda negatif yaitu sebesar —

55447,670 dap-value kurang dari tingkat signifikansi (0,024<0,05).

93
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Berarti bahwa mahasiswa perempuan mempunyai tingkat konsumsi lebih
rendah dibandingkan mahasiswa | aki-laki.

4. Pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan prob
F kurang dari tingkat signifikansi (0,000<0,05).

A. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, dapat diberikan

saran sebagal berikut:

1. Penelitian ini menemukan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam hal konsumsi maka saran yang dapat
diberikan yaitu mahasiswa harus bijaksana dalam menggunakan pendapatan
yang dimiliki.

2. Penditian ini menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. Maka saran yang dapat diberikan yaitu
mahasiswa tidak seharusnya mengkonsumsi barang ataupun jasa hanya
karena menuruti gaya hidupnya yang cenderung konsumtif.

3. Pendlitian ini menemukan bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikan
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Y ogyakarta. Maka saran yang dapat diberikan khususnya pada mahasiswa

laki-laki yaitu harus bisa mengatur pengeluaran konsumsinya dengan baik.
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Penelitian ini menemukan bahwa pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,7899 atau 78,99%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 78,99% tingkat konsumsi dipengaruhi oleh
pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin, sedangkan sisanya 21,01%
dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak diteliti. Maka saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu perlu menambah variabel

lain selain ketiga variabel bebas dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Pendlitian

Adapun beberapa hal yang menurut peneliti menjadi keterbatasan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1

Konsumsi merupakan hal yang pribadi sehinggatidak semua responden mau
menerangkan kondisi yang sebenarnya.

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi mahasiswa,
sementara penelitian ini hanya melibatkan tiga variabel yaitu pendapatan,
gaya hidup, dan jenis kelamin.

Status tempat tinggal sangat besar pengaruhnya.
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LAMPIRAN 1

UJl COBA PENELITIAN
Kuesioner Uji Coba Penelitian
Data Uji Vdiditas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
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INSTRUMEN PENELITIAN
PENGARUH PENDAPATAN, GAYA HIDUP, DAN JENISKELAMIN
TERHADAP TINGKAT KONSUM SI MAHASISWA
FAKULTASEKONOMI UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA

Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulis identitas anda secara lengkap.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

3. Isilah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, tamgkigertujuan untuk
kepentingan penelitian.

I dentitas Responden

Nama

NIM

Prodi/Kelas

Jenis Kelamin : () Laki-laki ( ) Perempuan *pilih salah satu

Usia

Tempat Tinggal () Kos ( ) Tidak Kos *pilih salah satu,
bagi yang tinggal di rumah kontrakan dan sendiri/bersama

mahasi swa lainnya maka termasuk kos.

Daftar Pertanyaan
1. Apakah Anda bekerja?

A. Ya

B. Tidak

Jika jawabannydidak maka lanjut ke pertanyaan nomor 4.
2. Anda bekerja part time/full time?

A. Part Time

B. Full Time

3. Berapa rata-rata pendapatan Anda per bulan daerjaek
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4. Apakah saat ini Anda menerima beasiswa?

A. Ya

B. Tidak

Jika jawabannydidak maka lanjut ke pertanyaan nomor 6.
5. Berapa jumlah beasiswa yang Anda terima setiapge?i

Periode penerimaan:

A. Per bulan

B. Per 3 bulan

C. Per semester

D. Lain-lain...............

7. Apakah uang saku yang Anda terima bulan ini samgalerata-rata uang saku
selama ini?
A.Ya
B. Tidak
Jika jawabannyd a maka nomor 8 tidak perlu dijawab.
8. Berapa besar selisihnya? +*pilih salah satu



Beraparata-rata pengeluaran Anda setiap bulan untuk konsumsi?
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1. Makanan
(makanan pokok, lauk pauk, makanan ringan,
buah-buahan, dll.)
. Minuman
(minuman ringan, minuman botol/kemasan,
dil.)
. Transportasi
(bensin, ongkos tiket untuk kendaraan umum,
dil.)
. Biaya Perkuliahan
(buku cetak, print tugas, foto kopi, buku tulis,
dil.)
. Komunikasi
(pulsa/paket internet, dil.)
. Entertainment
(wisata, nonton bioskop, karaoke, dil.)
7. Tembakau
(rokok, dil.)
8. Kosmetik
9.Lain-Lain




Beri tanda cek\) pada pilihan jawaban yang tersedia.
SS : Sangat Sering
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S : Sering
KK : Kadang-Kadang
J : Jarang
TP : Tidak Pernah
No Gaya Hidup SS S | KK TP

1. | Saya membeli pakaian yang sedang
trend saat iniagar terlihat menarik

2. | Saya tertarik untuk mencicipi menu

(DY

makanan/minuman yang ada di cafs
atau rumah makan tertentu karena

teman-teman sudah mencobanya

3. | Saya membeli sepatu dengan mode
terbaru walaupun sudah memiliki

banyak sepatu

4. | Saya bersama teman menghabiskgn
waktu di café atau rumah makan agar

tampak lebih keren

5. | Saya sering membeli barang-barang
yang disukai walaupun sebenarnya

kurang berguna

6. | Produk yang lama belum habis
terpakai, lalu saya membeli produk

sejenis dengamerk berbeda

7. | Ketika jalan-jalan, saya membeli bgju
meskipun baju yang dimiliki masih
dapat dipakai

8. | Variasi warna pada suatu barang

mempengaruhi saya untuk
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membelinya walaupun kurang

diperlukan

Saya sering tergoda untuk membel
suatu barang karena bentuknya yang

menarik

10.

Saya membeli pakaian dengaark

terkenal agar tampak keren

11.

Seorang teman membeli pakaian
dengan model terbaru, saya tidak

terpengaruh akan hal itu

12.

Ketika melihat aksesoris, keinginan
untuk membelinya sangat besar
walaupun setelah itu saya tidak

memakainya

13.

Rasa percaya diri saya meningkat
ketika membeli dan menggunakan

produk yang mahal

14.

Saya senang membeli baju terus-
menerus karena bisa membuat

penampilan tidak dinilai kuno

15.

Saya memiliki minat yang cukup
tinggi untuk membeli barang-barang
yang sedang menjattiend

16.

Menurut saya produk mahal adalah

produk yang menjamin kepuasan

17.

Saya termasuk boros dalam membeli
pulsa/paket internet untuk sesuatu

yang sebenarnya kurang bermanfaat

18.

Saat ada diskon, saya buru-buru

membeli barang meskipun tidak
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memerlukannya

19.

Saya sering tergoda untuk membel
produk yang diiklankan oleh tokoh
idola

20.

Saya membeli barang-barang dengan

merk terkenal, yang membuat bangga

ketika memakainya

21.

Ketika sampai di rumah, saya baru
sadar barang yang dibeli tidak

diperlukan

22.

Ketika dihadapkan pada dua produ

saya memilih yang termurah

-~

23.

Saya berbelanja produk yang

harganya terjangkau

Thank You ©
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Data Uji Validitas dan Reliabilitas

b9 | b10 | b1l | b12 | b13 | b14 | b15 | b16 | b17 | b18 | b19 | b20 | b21 | b22 | b23

b8

b7

b6

b5

b4

b3

b2

bl

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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23

24
25

26
27

28
29
30
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 0]
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

919 17

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
bl 47.5000 110.052 .539 .868]
b2 46.9667 106.240 .651 .864]
b3 47.6667 110.230 527 .869]
b4 48.0000 106.966 .733 .863
b5 47.6667 107.816 .606 .866
b6 47.7333 117.513 .136 .878
b7 47.3333 104.782 .661 .863
b8 47.4000 117.076 .167 .878
b9 47.2000 110.648 .557 .868
b10 47.7000 110.079 .550 .868
b1l 46.8333 121.247 -.090 .893
b12 47.8000 104.717 .668 .863
b13 47.6333 108.171 .508 .869
b14 47.6333 107.620 .702 .864]
b15 47.5333 106.395 732 .863




b16
b17
b18
b19
b20
b21
b22
b23

47.6000
47.3667
47.7333
48.0000
47.7667
47.3333
47.3000

47.7000

110.179
113.275
109.995
113.034
109.978

99.816
121.045

120.148

440
275
.540
498
.502
.784
-.076

-.015

.871
.876
.868
.870
.869
.858
.885
.881
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LAMPIRAN 2

PENELITIAN
Kuesioner Penelitian

Data Penelitian 286 Responden
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INSTRUMEN PENELITIAN
PENGARUH PENDAPATAN, GAYA HIDUP, DAN JENISKELAMIN
TERHADAP TINGKAT KONSUM SI MAHASISWA
FAKULTASEKONOMI UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA

Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulis identitas anda secara lengkap.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

3. Isilah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, tamgkigertujuan untuk
kepentingan penelitian.

I dentitas Responden
Nama

NIM

Prodi/Kelas

Usia

Jenis Kelamin () Laki-laki ( ) Perempuan *pilih salah satu

Tempat Tinggal () Kos ( ) Tidak Kos *pilih salah satu,
bagi yang tinggal di rumah kontrakan dan sendiri/bersama
mahasi swa lainnya maka termasuk kos.

Daftar Pertanyaan

1. Apakah Anda bekerja?

A. Ya

B. Tidak

Jika jawabannydidak maka lanjut ke pertanyaan nomor 4.
2. Anda bekerja part time/full time?

A. Part Time

B. Full Time

3. Berapa rata-rata pendapatan Anda per bulan daerjaek
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4. Apakah saat ini Anda menerima beasiswa?

A. Ya

B. Tidak

Jika jawabannydidak maka lanjut ke pertanyaan nomor 6.
5. Berapa jumlah beasiswa yang Anda terima setiapge?i

Periode penerimaan:

A. Per bulan

B. Per 3 bulan

C. Per semester

D. Lain-lain...............

7. Apakah uang saku yang Anda terima bulan ini samgalerata-rata uang saku
selama ini?
B. Ya
B. Tidak
Jika jawabannyd a maka nomor 8 tidak perlu dijawab.
8. Berapa besar selisihnya? +*pilih salah satu
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Dari uang yang Anda miliki (beasiswa, bekerja, ataupun uang saku dari
orang tua/saudara), berapa rata-rata pengeluaran Anda setiap bulan untuk

konsumsi?

1. Makanan RP.oe
(makanan pokok, makanan ringan, buah-
buahan, dil.)

2. Minuman RP i
(minuman ringan, minuman botol/kemasan,
dil.)

3. Tembakau RP

(rokok, dil.)
4. Transportas

(bensin, ongkos tiket uniuk kendaraan umum, RP oo
dil.)

5. Biaya Perkuliahan R
(buku cetak, print tugas, foto kopi, buku tulis,
dil.)

6. Komunikas RD. o,
(pulsa/paket internet, dil.)

7. Entertainment R
(wisata, nonton bioskop, karaoke, dil.)

8. Busana RP

(pakaian, sepatu, aksesoris, dll.)
9. Kosmetik R,
(bedak, sabun, dll.)
10.Lain-lain RP. et oo




Beri tanda cek\) pada pilihan jawaban yang tersedia.
SS : Sangat Sering
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S : Sering
KK : Kadang-Kadang
J : Jarang
TP : Tidak Pernah
No Gaya Hidup SS S | KK TP

1. | Saya membeli pakaian yang sedang
trend saat iniagar terlihat menarik

2. | Saya tertarik untuk mencicipi menu

(DY

makanan/minuman yang ada di cafs
atau rumah makan tertentu karena

teman-teman sudah mencobanya

3. | Saya membeli sepatu dengan mode
terbaru walaupun sudah memiliki

banyak sepatu

4. | Saya bersama teman menghabiskgn
waktu di café atau rumah makan agar

tampak lebih keren

5. | Saya sering membeli barang-barang
yang disukai walaupun sebenarnya

kurang berguna

6. | Ketika jalan-jalan, saya membeli bgju
meskipun baju yang dimiliki masih

dapat dipakai

7. | Saya sering tergoda untuk membel
suatu barang karena bentuknya yang

menarik

8. | Saya membeli pakaian dengaerk

terkenal agar tampak keren
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walaupun setelah itu saya tidak

Ketika melihat aksesoris, keinginan

untuk membelinya sangat besar

memakainya

10.

Rasa percaya diri saya meningkat
ketika membeli dan menggunakan

produk yang mahal

11.

Saya senang membeli baju terus-
menerus karena bisa membuat

penampilan tidak dinilai kuno

12.

Saya memiliki minat yang cukup
tinggi untuk membeli barang-barang
yang sedang menjattiend

13.

Menurut saya produk mahal adalah

produk yang menjamin kepuasan

14.

Saat ada diskon, saya buru-buru
membeli barang meskipun tidak

memerlukannya

15.

Saya sering tergoda untuk membel
produk yang diiklankan oleh tokoh

idola

16.

Saya membeli barang-barang dengan

merk terkenal, yang membuat bangga

ketika memakainya

17.

Ketika sampai di rumah, saya baru
sadar barang yang dibeli tidak

diperlukan

Thank You ©



Data Penelitian 286 Responden

118

NO | PENDAPATAN | GAYA HIDUP JENIS KELAMIN TINGKAT KONSUMSI PRODI ANGKATAN | USIA | TEMPAT TINGGAL
1 1400000 56 1 790000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 20 | KOS
2 600000 24 0 560000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 22 | TIDAK KOS
3 400000 27 0 320000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 19 | TIDAK KOS
4 800000 48 1 800000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | KOS
5 1000000 47 1 740000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | KOS
6 600000 33 1 580000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 20 | TIDAK KOS
7 1000000 34 1 805000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | KOS
8 850000 44 1 800000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | TIDAK KOS
9 1150000 43 1 790000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 19 | KOS
10 850000 30 1 415000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 22 | KOS
11 800000 24 1 550000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | TIDAK KOS
12 900000 46 1 900000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 22 | KOS
13 800000 31 1 650000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 20 | TIDAK KOS
14 850000 43 1 550000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 20 | TIDAK KOS
15 850000 49 1 770000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | TIDAK KOS
16 600000 39 1 450000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 22 | TIDAK KOS
17 600000 35 1 570000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | TIDAK KOS
18 600000 25 1 580000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2012 21 | KOS
19 300000 37 1 300000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | TIDAK KOS
20 300000 39 1 300000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | TIDAK KOS
21 500000 38 1 330000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | TIDAK KOS
22 400000 45 1 400000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | TIDAK KOS
23 1200000 19 0 960000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
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24 500000 44 0 500000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
25 500000 43 1 500000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
26 1500000 52 0 1180000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
27 1100000 29 0 1100000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
28 500000 44 1 500000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
29 5000000 44 0 3200000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
30 800000 42 1 650000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
31 500000 36 1 500000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | TIDAK KOS
32 1000000 24 1 1000000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | TIDAK KOS
33 1350000 45 1 1000000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
34 700000 27 1 650000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | TIDAK KOS
35 700000 26 1 640000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 19 | KOS
36 900000 36 1 850000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
37 600000 45 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | TIDAK KOS
38 600000 33 1 480000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
39 1000000 40 1 1000000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
40 700000 29 0 700000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
41 1000000 33 0 850000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
42 1500000 37 1 1342500 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
43 1000000 45 1 1000000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
44 1200000 21 0 973000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 21 | KOS
45 750000 63 1 440000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | TIDAK KOS
46 1500000 30 1 1300000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2012 20 | KOS
47 950000 48 1 500000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
48 700000 47 1 700000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 20 | KOS
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49 650000 33 1 390000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
50 650000 27 1 393000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | TIDAK KOS
51 800000 29 1 800000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | TIDAK KOS
52 550000 27 1 540000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 20 | TIDAK KOS
53 1233300 31 0 850000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
54 1400000 59 1 1400000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
55 800000 23 1 800000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 22 | TIDAK KOS
56 400000 26 0 395000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
57 800000 19 0 800000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 20 | KOS
58 1000000 58 0 1000000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
59 1000000 28 1 720000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
60 900000 24 1 615000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 19 | KOS
61 1000000 25 1 1000000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
62 400000 25 1 400000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | TIDAK KOS
63 950000 30 1 850000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
64 750000 27 1 730000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 21 | KOS
65 600000 28 1 450000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2012 20 | TIDAK KOS
66 500000 41 1 500000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | TIDAK KOS
67 500000 46 1 420000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
68 2000000 43 0 2000000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
69 1100000 50 0 850000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
70 2000000 49 0 1850000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | KOS
71 800000 37 1 800000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
72 900000 37 0 800000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
73 1795000 30 0 1495000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
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74 1000000 23 0 1000000 | MANAJEMEN S1 2012 22 | KOS
75 1500000 37 0 1450000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | KOS
76 1000000 31 0 1000000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
77 1500000 39 0 1500000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | KOS
78 1650000 31 0 1040000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
79 800000 44 0 800000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | TIDAK KOS
80 1000000 25 0 780000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
81 700000 20 0 600000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | KOS
82 500000 47 0 480000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | TIDAK KOS
83 2000000 37 0 700000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
84 600000 38 0 540000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
85 800000 32 0 790000 | MANAJEMEN S1 2012 22 | KOS
86 1000000 33 0 1000000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
87 600000 36 0 495000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | KOS
88 1200000 49 0 1200000 | MANAJEMEN S1 2012 19 | KOS
89 1500000 47 0 437500 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
90 1100000 21 1 800000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
91 600000 27 1 600000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
92 2000000 39 0 960000 | MANAJEMEN S1 2012 20 | TIDAK KOS
93 1000000 40 0 940000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
94 700000 27 0 600000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
95 900000 32 1 800000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
96 1000000 40 1 1000000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
97 1400000 40 1 545000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
98 900000 29 1 505000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
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99 1500000 24 1 940000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | KOS
100 750000 34 1 720000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
101 400000 32 0 350000 | MANAJEMEN S1 2012 21 | TIDAK KOS
102 500000 31 0 380000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | TIDAK KOS
103 1000000 32 1 850000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
104 600000 30 1 590000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
105 800000 29 0 780000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | KOS
106 500000 35 0 490000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | TIDAK KOS
107 1200000 41 1 700000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
108 400000 25 0 400000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
109 1500000 32 1 1210000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | TIDAK KOS
110 800000 50 0 800000 | AKUNTANSI S1 2012 22 | KOS
111 1700000 51 0 1600000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | KOS
112 1200000 40 0 1150000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
113 450000 45 0 360000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | TIDAK KOS
114 2500000 60 1 1800000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | KOS
115 1750000 44 0 1600000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | TIDAK KOS
116 1250000 35 0 1230000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
117 1000000 45 1 1000000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | TIDAK KOS
118 900000 19 1 710000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | TIDAK KOS
119 2200000 25 1 1630000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | KOS
120 1350000 40 1 900000 | AKUNTANSI S1 2012 20 | KOS
121 850000 25 1 500000 | AKUNTANSI S1 2012 21 | KOS
122 650000 39 0 650000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 18 | KOS
123 500000 70 1 500000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | KOS
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124 850000 38 1 600000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | KOS
125 900000 38 1 600000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | KOS
126 650000 58 1 650000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | KOS
127 500000 27 1 500000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | KOS
128 900000 36 1 900000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | KOS
129 900000 22 1 750000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | TIDAK KOS
130 600000 52 1 435000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | KOS
131 1250000 43 1 840000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | KOS
132 400000 41 1 390000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | TIDAK KOS
133 1000000 36 1 850000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | KOS
134 650000 42 1 615000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | KOS
135 750000 29 1 670000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | KOS
136 850000 42 1 700000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 21 | KOS
137 733300 21 1 500000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 19 | TIDAK KOS
138 1080000 42 0 1020000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2013 20 | KOS
139 300000 42 1 300000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | TIDAK KOS
140 600000 38 1 580000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | TIDAK KOS
141 300000 50 1 280000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | TIDAK KOS
142 900000 46 1 620000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | TIDAK KOS
143 600000 36 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | KOS
144 1300000 35 1 1080000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | KOS
145 1000000 46 1 1000000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | KOS
146 1250000 35 0 1200000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 21 | KOS
147 700000 27 1 700000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | TIDAK KOS
148 800000 46 1 800000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | KOS
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149 800000 43 1 800000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | KOS
150 500000 22 1 500000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | KOS
151 1000000 39 1 950000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | TIDAK KOS
152 900000 54 1 890000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | KOS
153 600000 23 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | TIDAK KOS
154 1550000 45 1 1145000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | KOS
155 1000000 48 1 850000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | KOS
156 900000 48 1 560000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 20 | TIDAK KOS
157 850000 40 1 469000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | KOS
158 850000 45 1 510000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2013 19 | KOS
159 1000000 37 1 1000000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | TIDAK KOS
160 1000000 32 1 715000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 20 | TIDAK KOS
161 900000 23 1 430000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 21 | TIDAK KOS
162 750000 28 0 730000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 20 | KOS
163 950000 39 0 950000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | KOS
164 650000 30 1 210000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | TIDAK KOS
165 650000 31 1 250000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | KOS
166 500000 52 1 500000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 21 | TIDAK KOS
167 500000 25 1 480000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | KOS
168 800000 39 1 800000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | KOS
169 800000 27 1 470000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 20 | KOS
170 600000 60 1 600000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | KOS
171 500000 42 1 470000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 20 | TIDAK KOS
172 400000 38 1 400000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | TIDAK KOS
173 1000000 32 1 750000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2013 19 | KOS
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174 1000000 24 1 640000 | MANAJEMEN S1 2013 20 | KOS
175 1200000 19 1 500000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | KOS
176 500000 38 0 500000 | MANAJEMEN S1 2013 20 | TIDAK KOS
177 1000000 32 0 1000000 | MANAJEMEN S1 2013 20 | KOS
178 700000 19 1 700000 | MANAJEMEN S1 2013 20 | KOS
179 1200000 42 1 700000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | KOS
180 1500000 45 1 1150000 | MANAJEMEN S1 2013 18 | KOS
181 600000 51 0 560000 | MANAJEMEN S1 2013 17 | KOS
182 650000 32 1 270000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | TIDAK KOS
183 950000 30 1 414000 | MANAJEMEN S1 2013 20 | KOS
184 600000 20 1 500000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | KOS
185 700000 22 1 415000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | KOS
186 850000 37 1 530000 | MANAJEMEN S1 2013 21 | KOS
187 600000 33 1 550000 | MANAJEMEN S1 2013 20 | TIDAK KOS
188 750000 41 1 530000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | KOS
189 350000 47 1 335000 | MANAJEMEN S1 2013 19 | TIDAK KOS
190 900000 45 1 620000 | AKUNTANSI S1 2013 21 | TIDAK KOS
191 800000 28 1 535000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
192 2000000 43 0 1900000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
193 800000 32 0 275000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | TIDAK KOS
194 1000000 54 1 850000 | AKUNTANSI S1 2013 19 | TIDAK KOS
195 1000000 52 1 1000000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
196 900000 25 0 450000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
197 1000000 58 1 1000000 | AKUNTANSI S1 2013 19 | KOS
198 900000 30 1 900000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
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199 600000 30 1 570000 | AKUNTANSI S1 2013 19 | KOS
200 600000 20 1 550000 | AKUNTANSI S1 2013 19 | KOS
201 800000 36 1 700000 | AKUNTANSI S1 2013 19 | TIDAK KOS
202 800000 25 0 725000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
203 500000 29 1 437000 | AKUNTANSI S1 2013 20 | KOS
204 1400000 37 0 1380000 | AKUNTANSI S1 2013 17 | TIDAK KOS
205 1000000 57 1 700000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | KOS
206 700000 52 1 500000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | KOS
207 1200000 40 0 1140000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | KOS
208 1000000 27 0 750000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 20 | TIDAK KOS
209 700000 18 0 500000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | KOS
210 1000000 27 0 725000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 18 | KOS
211 700000 21 1 480000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | TIDAK KOS
212 1000000 26 1 650000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | KOS
213 500000 45 1 460000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | TIDAK KOS
214 500000 31 1 431500 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 17 | TIDAK KOS
215 750000 27 1 590000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 18 | TIDAK KOS
216 700000 27 1 670000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | TIDAK KOS
217 750000 18 1 650000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | TIDAK KOS
218 800000 46 1 500000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 18 | TIDAK KOS
219 450000 41 1 328000 | PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 2014 19 | TIDAK KOS
220 1000000 41 0 900000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | TIDAK KOS
221 200000 32 1 134000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | TIDAK KOS
222 600000 32 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | KOS
223 600000 29 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 18 | KOS




127

224 1200000 40 1 1100000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 18 | KOS
225 400000 26 1 400000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | TIDAK KOS
226 500000 41 1 435000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | KOS
227 400000 42 1 360000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 18 | KOS
228 600000 43 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | TIDAK KOS
229 400000 31 1 235000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 20 | TIDAK KOS
230 1000000 27 0 610000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 20 | KOS
231 1000000 45 0 1000000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | KOS
232 1000000 28 1 900000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | KOS
233 1500000 46 1 1500000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 18 | KOS
234 1300000 53 1 1300000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 20 | KOS
235 760000 26 1 700000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | TIDAK KOS
236 700000 36 1 600000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | TIDAK KOS
237 1100000 37 1 850000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | KOS
238 700000 28 1 625000 | PENDIDIKAN AKUNTANSI 2014 19 | KOS
239 400000 26 1 400000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 18 | KOS
240 950000 26 1 480000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | TIDAK KOS
241 500000 29 1 500000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 18 | KOS
242 700000 40 0 470000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | KOS
243 880000 33 0 800000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | KOS
244 600000 19 1 385000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | KOS
245 500000 39 1 460000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 18 | KOS
246 600000 34 1 430000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | KOS
247 1000000 27 1 680000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 18 | KOS
248 800000 27 1 642000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | KOS
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249 1000000 47 1 1000000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | TIDAK KOS
250 1000000 26 1 1000000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | KOS
251 1500000 49 1 1175000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 18 | KOS
252 900000 24 1 670000 | PENDIDIKAN EKONOMI 2014 19 | TIDAK KOS
253 800000 30 1 750000 | MANAJEMEN S1 2014 18 | TIDAK KOS
254 2500000 41 1 1750000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | KOS
255 400000 36 1 400000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | TIDAK KOS
256 700000 51 1 590000 | MANAJEMEN S1 2014 17 | KOS
257 800000 46 1 770000 | MANAJEMEN S1 2014 18 | KOS
258 600000 45 0 147000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | TIDAK KOS
259 1000000 27 0 800000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | KOS
260 2000000 32 1 1600000 | MANAJEMEN S1 2014 20 | KOS
261 250000 33 1 210000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | TIDAK KOS
262 500000 33 1 500000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | TIDAK KOS
263 1000000 40 1 970000 | MANAJEMEN S1 2014 18 | KOS
264 1500000 44 1 1020000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | KOS
265 600000 48 1 260000 | MANAJEMEN S1 2014 18 | TIDAK KOS
266 800000 54 1 800000 | MANAJEMEN S1 2014 18 | TIDAK KOS
267 300000 39 1 200000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | TIDAK KOS
268 500000 35 1 500000 | MANAJEMEN S1 2014 19 | TIDAK KOS
269 1000000 37 0 1000000 | AKUNTANSI S1 2014 18 | KOS
270 500000 22 0 500000 | AKUNTANSI S1 2014 17 | TIDAK KOS
271 400000 25 1 280000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
272 750000 45 1 750000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
273 500000 40 1 500000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
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274 1000000 28 1 484000 | AKUNTANSI S1 2014 18 | KOS
275 700000 37 0 700000 | AKUNTANSI S1 2014 20 | KOS
276 1400000 59 0 1150000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | KOS
277 600000 34 1 600000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
278 1500000 50 1 1500000 | AKUNTANSI S1 2014 18 | KOS
279 1500000 60 1 1420000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | KOS
280 1500000 43 1 1170000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | KOS
281 800000 39 1 800000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | KOS
282 500000 21 0 465000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
283 600000 35 1 450000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
284 1700000 32 1 1540000 | AKUNTANSI S1 2014 18 | KOS
285 600000 27 0 575000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
286 800000 26 1 750000 | AKUNTANSI S1 2014 19 | TIDAK KOS
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NO MAKANAN MINUMAN TEMBAKAU | TRANSPORTASI | BIAYA PERKULIAHAN | KOMUNIKASI ENTERTAINMENT BUSANA KOSMETIK | LAIN-LAIN
1 400000 50000 0 100000 20000 50000 50000 50000 70000 0
2 250000 50000 0 180000 25000 30000 10000 0 0 15000
3 20000 20000 0 60000 50000 30000 40000 50000 0 50000
4 500000 30000 0 50000 20000 50000 0 0 100000 50000
5 120000 210000 0 0 100000 60000 0 150000 100000 0
6 160000 50000 0 160000 100000 60000 0 0 50000 0
7 20000 10000 0 75000 100000 150000 50000 200000 200000 0
8 160000 40000 0 200000 100000 100000 0 50000 50000 100000
9 500000 30000 0 40000 20000 50000 50000 50000 50000 0

10 200000 50000 0 50000 50000 10000 5000 20000 30000 0

11 200000 150000 0 100000 50000 50000 0 0 0 0

12 400000 50000 0 0 200000 50000 0 100000 100000 0

13 300000 60000 0 30000 100000 30000 30000 50000 50000 0

14 250000 50000 0 100000 50000 50000 0 0 50000 0

15 250000 50000 0 120000 50000 100000 50000 100000 50000 0

16 100000 25000 0 150000 100000 25000 0 0 50000 0

17 100000 50000 0 200000 50000 35000 35000 50000 50000 0

18 300000 100000 0 100000 20000 30000 0 0 30000 0

19 150000 0 0 100000 50000 0 0 0 0 0

20 200000 0 0 0 50000 50000 0 0 0 0

21 100000 50000 0 40000 50000 30000 20000 40000 0 0

22 200000 30000 0 100000 40000 30000 0 0 0 0

23 500000 100000 0 100000 200000 60000 0 0 0 0
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24 150000 100000 0 100000 50000 10000 10000 30000 0 50000
25 350000 50000 0 50000 0 0 0 0 50000 0
26 500000 200000 100000 100000 100000 50000 100000 0 30000 0
27 500000 100000 0 100000 0 100000 200000 0 0 100000
28 300000 0 0 100000 0 100000 0 0 0 0
29 500000 100000 0 500000 200000 100000 1000000 500000 100000 200000
30 300000 50000 0 100000 100000 100000 0 0 0 0
31 100000 0 0 150000 150000 100000 0 0 0 0
32 200000 70000 0 250000 70000 150000 60000 0 50000 150000
33 300000 200000 0 120000 130000 100000 0 0 150000 0
34 250000 50000 0 100000 100000 50000 50000 0 50000 0
35 400000 40000 0 50000 0 50000 0 0 0 100000
36 400000 20000 0 50000 200000 50000 0 50000 80000 0
37 100000 20000 0 250000 20000 50000 30000 100000 30000 0
38 300000 30000 0 0 0 50000 100000 0 0 0
39 500000 50000 0 0 40000 120000 50000 100000 100000 40000
40 400000 30000 0 50000 50000 50000 30000 0 40000 50000
41 400000 100000 50000 150000 20000 50000 30000 0 0 50000
42 800000 25000 0 50000 367500 100000 0 0 0 0
43 250000 250000 0 100000 50000 100000 0 200000 50000 0
44 630000 30000 0 80000 30000 53000 0 0 0 150000
45 200000 50000 0 100000 50000 40000 0 0 0 0
46 800000 100000 0 200000 200000 0 0 0 0 0
47 300000 50000 0 100000 10000 30000 0 0 10000 0
48 350000 100000 0 0 20000 50000 50000 50000 20000 60000
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49 200000 50000 0 20000 50000 50000 0 0 20000 0
50 176000 22000 0 60000 30000 35000 0 30000 40000 0
51 200000 100000 0 300000 50000 50000 25000 50000 25000 0
52 100000 50000 0 200000 100000 40000 0 0 50000 0
53 200000 50000 0 150000 50000 50000 50000 100000 0 200000
54 600000 200000 0 100000 100000 100000 0 50000 50000 200000
55 100000 50000 0 300000 100000 50000 50000 50000 50000 50000
56 55000 20000 0 40000 20000 50000 0 0 10000 200000
57 300000 100000 0 150000 100000 100000 50000 0 0 0
58 400000 100000 0 150000 100000 50000 100000 50000 50000 0
59 400000 50000 0 0 50000 50000 50000 50000 20000 50000
60 450000 15000 0 30000 50000 50000 0 0 20000 0
61 470000 30000 0 0 100000 100000 0 0 200000 100000
62 0 0 0 200000 50000 100000 0 0 0 50000
63 450000 30000 0 20000 30000 80000 40000 50000 50000 100000
64 450000 100000 0 0 20000 40000 0 0 120000 0
65 0 0 0 400000 50000 0 0 0 0 0
66 75000 25000 0 75000 50000 50000 50000 100000 50000 25000
67 100000 20000 0 40000 50000 60000 50000 50000 50000 0
68 900000 300000 0 100000 100000 100000 100000 100000 0 300000
69 400000 50000 50000 50000 50000 50000 50000 50000 50000 50000
70 700000 300000 0 200000 100000 300000 100000 100000 50000 0
71 480000 120000 0 30000 50000 60000 30000 30000 0 0
72 400000 50000 0 150000 150000 50000 0 0 0 0
73 900000 100000 100000 120000 100000 25000 100000 0 50000 0
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74 600000 80000 50000 100000 100000 50000 0 0 20000 0
75 800000 50000 0 200000 100000 200000 100000 0 0 0
76 400000 80000 0 120000 30000 50000 0 0 0 320000
77 900000 100000 0 200000 100000 100000 100000 0 0 0
78 360000 120000 0 80000 300000 50000 0 0 30000 100000
79 200000 100000 50000 200000 50000 50000 50000 100000 0 0
80 400000 100000 0 100000 30000 50000 100000 0 0 0
81 250000 50000 0 100000 100000 50000 50000 0 0 0
82 130000 20000 50000 30000 10000 50000 100000 10000 20000 60000
83 150000 50000 0 300000 50000 50000 100000 0 0 0
84 250000 100000 0 100000 40000 25000 25000 0 0 0
85 600000 45000 0 0 75000 20000 0 0 0 50000
86 450000 50000 0 100000 250000 50000 100000 0 0 0
87 250000 25000 0 100000 50000 70000 0 0 0 0
88 400000 200000 0 400000 100000 0 100000 0 0 0
89 30000 17500 0 30000 10000 100000 100000 100000 50000 0
90 400000 100000 0 0 100000 100000 100000 0 0 0
91 250000 50000 0 80000 20000 30000 100000 0 30000 40000
92 200000 50000 200000 160000 50000 50000 100000 100000 50000 0
93 450000 50000 0 120000 250000 70000 0 0 0 0
94 150000 50000 0 200000 100000 100000 0 0 0 0
95 400000 50000 0 100000 100000 50000 100000 0 0 0
96 450000 150000 0 60000 100000 50000 100000 0 90000 0
97 120000 20000 0 100000 0 25000 100000 150000 30000 0
98 300000 50000 0 0 50000 30000 0 50000 25000 0
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99 500000 30000 0 0 50000 50000 0 0 10000 300000
100 150000 50000 0 240000 100000 50000 50000 0 30000 50000
101 150000 30000 0 100000 30000 40000 0 0 0 0
102 0 0 0 60000 100000 20000 100000 0 0 100000
103 450000 100000 0 0 50000 150000 0 0 100000 0
104 150000 50000 0 80000 100000 80000 50000 50000 20000 10000
105 500000 50000 0 120000 50000 20000 20000 20000 0 0
106 200000 100000 0 100000 10000 20000 30000 0 0 30000
107 350000 50000 0 0 100000 100000 0 0 100000 0
108 200000 20000 0 100000 30000 50000 0 0 0 0
109 600000 200000 0 100000 100000 60000 50000 100000 0 0
110 400000 50000 0 50000 100000 50000 50000 50000 25000 25000
111 900000 0 0 200000 100000 100000 100000 100000 50000 50000
112 600000 100000 0 150000 50000 50000 50000 100000 0 50000
113 120000 25000 0 120000 50000 25000 20000 0 0 0
114 1000000 100000 0 200000 100000 50000 250000 0 100000 0
115 600000 100000 0 150000 250000 50000 150000 100000 0 200000
116 900000 50000 0 50000 30000 0 50000 100000 0 50000
117 500000 100000 0 100000 50000 100000 0 100000 50000 0
118 50000 50000 0 160000 50000 50000 100000 100000 100000 50000
119 600000 200000 0 600000 50000 100000 50000 30000 0 0
120 450000 150000 0 100000 100000 100000 0 0 0 0
121 300000 50000 0 0 50000 50000 0 0 0 50000
122 350000 100000 0 160000 0 40000 0 0 0 0
123 200000 100000 0 50000 0 50000 0 50000 50000 0
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124 150000 50000 0 0 200000 50000 0 100000 50000 0
125 150000 50000 0 0 200000 50000 0 100000 50000 0
126 400000 100000 0 0 50000 0 0 0 50000 50000
127 100000 0 0 0 200000 50000 0 100000 50000 0
128 300000 100000 0 50000 100000 100000 0 0 100000 150000
129 200000 50000 0 200000 100000 100000 100000 0 0 0
130 200000 50000 0 25000 10000 50000 50000 0 50000 0
131 450000 50000 0 20000 20000 80000 50000 20000 50000 100000
132 100000 100000 0 40000 50000 50000 0 0 50000 0
133 600000 50000 0 0 0 50000 100000 0 50000 0
134 300000 15000 0 50000 100000 50000 50000 0 0 50000
135 300000 100000 0 50000 70000 100000 0 0 50000 0
136 200000 20000 0 40000 25000 50000 20000 50000 20000 275000
137 80000 20000 0 150000 100000 50000 0 0 0 100000
138 300000 50000 0 140000 50000 80000 0 300000 100000 0
139 50000 10000 0 100000 30000 20000 50000 40000 0 0
140 140000 40000 0 300000 50000 50000 0 0 0 0
141 100000 30000 0 20000 40000 40000 50000 0 0 0
142 200000 20000 0 300000 50000 50000 0 0 0 0
143 450000 30000 0 40000 0 50000 0 0 30000 0
144 500000 100000 0 80000 50000 50000 50000 100000 50000 100000
145 300000 50000 0 100000 150000 50000 50000 200000 100000 0
146 600000 100000 0 0 100000 50000 50000 200000 100000 0
147 210000 60000 0 160000 200000 50000 0 0 0 20000
148 320000 70000 0 50000 40000 30000 0 100000 80000 110000




136

149 320000 50000 0 100000 40000 50000 50000 110000 80000 0
150 200000 100000 0 0 100000 50000 0 0 50000 0
151 500000 50000 0 0 100000 100000 100000 0 100000 0
152 400000 100000 0 60000 50000 30000 50000 100000 100000 0
153 200000 50000 0 80000 0 50000 100000 100000 20000 0
154 600000 60000 0 80000 70000 35000 60000 100000 80000 60000
155 300000 50000 0 150000 100000 100000 0 100000 50000 0
156 120000 30000 0 120000 20000 40000 30000 100000 50000 50000
157 350000 34000 0 0 20000 35000 10000 0 20000 0
158 350000 35000 0 40000 20000 35000 10000 0 20000 0
159 500000 50000 0 150000 50000 50000 100000 0 100000 0
160 340000 60000 0 100000 30000 25000 50000 50000 20000 40000
161 100000 20000 0 60000 20000 70000 0 100000 60000 0
162 400000 50000 0 100000 50000 50000 0 0 30000 50000
163 540000 60000 0 100000 30000 70000 50000 0 50000 50000
164 60000 0 0 50000 20000 20000 0 40000 20000 0
165 100000 20000 0 0 20000 30000 0 40000 20000 20000
166 100000 100000 0 100000 0 100000 50000 50000 0 0
167 250000 30000 0 0 100000 50000 0 0 50000 0
168 600000 50000 0 40000 30000 60000 0 0 20000 0
169 300000 40000 0 40000 40000 30000 0 0 20000 0
170 300000 50000 0 100000 25000 75000 20000 20000 10000 0
171 150000 20000 0 100000 20000 50000 100000 0 30000 0
172 150000 50000 0 75000 25000 25000 25000 25000 25000 0
173 200000 25000 0 150000 100000 75000 0 0 200000 0
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174 250000 50000 0 50000 75000 40000 50000 75000 50000 0
175 300000 100000 0 0 0 50000 0 0 50000 0
176 50000 25000 0 200000 0 75000 50000 50000 0 50000
177 400000 100000 0 100000 50000 50000 50000 0 0 250000
178 400000 0 0 160000 50000 50000 0 0 0 40000
179 300000 300000 0 0 0 100000 0 0 0 0
180 300000 150000 0 200000 100000 100000 200000 0 100000 0
181 120000 20000 0 150000 50000 100000 0 120000 0 0
182 200000 20000 0 0 0 50000 0 0 0 0
183 300000 24000 0 0 0 40000 0 0 0 50000
184 300000 20000 0 50000 50000 50000 0 0 0 30000
185 200000 100000 0 0 15000 20000 0 0 30000 50000
186 300000 25000 0 0 25000 30000 0 100000 50000 0
187 150000 50000 0 100000 100000 50000 0 50000 0 50000
188 300000 40000 0 0 0 90000 0 100000 0 0
189 50000 50000 0 65000 30000 40000 50000 0 50000 0
190 200000 0 0 40000 0 50000 80000 150000 100000 0
191 300000 25000 0 35000 25000 40000 10000 25000 50000 25000
192 500000 300000 550000 0 0 0 0 0 50000 500000
193 80000 80000 40000 50000 0 25000 0 0 0 0
194 300000 100000 0 100000 50000 50000 0 50000 200000 0
195 400000 100000 0 50000 100000 100000 50000 100000 100000 0
196 350000 100000 0 0 0 0 0 0 0 0
197 500000 100000 0 0 50000 50000 0 0 100000 200000
198 500000 30000 0 50000 100000 20000 0 0 100000 100000




138

199 300000 100000 0 50000 0 20000 0 0 0 100000
200 300000 50000 0 100000 50000 50000 0 0 0 0
201 250000 50000 0 100000 200000 80000 0 0 20000 0
202 220000 25000 0 160000 20000 30000 150000 0 20000 100000
203 280000 17000 0 40000 50000 50000 0 0 0 0
204 300000 50000 0 150000 100000 160000 120000 400000 100000 0
205 500000 100000 0 100000 0 0 0 0 0 0
206 250000 100000 0 0 100000 50000 0 0 0 0
207 740000 50000 100000 100000 0 50000 100000 0 0 0
208 200000 100000 0 200000 100000 50000 100000 0 0 0
209 300000 50000 0 50000 20000 50000 0 0 10000 20000
210 500000 50000 0 0 25000 40000 0 0 60000 50000
211 160000 40000 0 160000 80000 40000 0 0 0 0
212 200000 50000 0 200000 100000 50000 0 0 50000 0
213 30000 0 0 150000 30000 50000 50000 50000 100000 0
214 200000 30000 0 150000 30000 21500 0 0 0 0
215 200000 50000 0 200000 0 20000 20000 0 100000 0
216 200000 50000 0 250000 0 50000 20000 0 100000 0
217 200000 50000 0 200000 100000 50000 0 0 50000 0
218 100000 25000 0 75000 50000 50000 50000 100000 50000 0
219 100000 20000 0 8000 30000 20000 0 100000 50000 0
220 350000 100000 0 150000 50000 100000 50000 50000 0 50000
221 0 0 0 60000 0 17000 0 0 0 57000
222 340000 40000 0 50000 20000 50000 50000 0 50000 0
223 286000 34000 0 150000 50000 80000 0 0 0 0
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224 600000 50000 0 50000 100000 50000 0 150000 50000 50000
225 215000 5000 0 100000 15000 50000 10000 0 5000 0
226 250000 20000 0 0 25000 80000 0 0 30000 30000
227 200000 20000 0 40000 25000 50000 0 0 25000 0
228 200000 0 0 300000 100000 0 0 0 0 0
229 30000 10000 0 0 50000 50000 35000 60000 0 0
230 450000 60000 0 50000 0 50000 0 0 0 0
231 400000 50000 50000 100000 50000 50000 50000 100000 50000 100000
232 500000 100000 0 0 100000 100000 0 0 100000 0
233 700000 50000 0 100000 50000 100000 100000 200000 150000 50000
234 1000000 150000 0 0 20000 0 100000 0 0 30000
235 200000 50000 0 160000 150000 50000 20000 20000 50000 0
236 100000 100000 0 0 150000 50000 50000 50000 100000 0
237 300000 200000 0 0 200000 50000 0 0 100000 0
238 450000 0 0 80000 0 25000 50000 0 20000 0
239 200000 30000 0 0 50000 20000 0 50000 30000 20000
240 100000 10000 0 70000 50000 50000 50000 100000 50000 0
241 200000 20000 0 20000 100000 20000 0 0 0 140000
242 200000 20000 0 100000 100000 50000 0 0 0 0
243 500000 50000 0 50000 100000 50000 50000 0 0 0
244 200000 25000 0 80000 30000 50000 0 0 0 0
245 350000 30000 0 0 25000 30000 0 0 25000 0
246 300000 20000 0 40000 20000 50000 0 0 0 0
247 450000 50000 0 0 20000 150000 0 0 10000 0
248 400000 17000 0 25000 50000 50000 0 50000 50000 0
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249 600000 50000 0 100000 50000 50000 50000 75000 25000 0
250 500000 100000 0 50000 50000 100000 50000 50000 50000 50000
251 200000 50000 0 100000 200000 75000 100000 200000 250000 0
252 200000 75000 0 175000 50000 40000 20000 60000 50000 0
253 300000 100000 0 200000 0 50000 100000 0 0 0
254 900000 150000 0 100000 100000 100000 200000 0 200000 0
255 150000 50000 0 0 50000 50000 100000 0 0 0
256 450000 50000 0 10000 30000 0 0 0 0 50000
257 450000 150000 0 30000 20000 50000 40000 0 30000 0
258 50000 10000 0 60000 5000 7000 5000 10000 0 0
259 300000 100000 0 200000 10000 50000 100000 0 0 40000
260 1000000 150000 0 150000 100000 100000 100000 0 0 0
261 15000 15000 0 20000 0 100000 0 0 60000 0
262 175000 25000 0 50000 50000 50000 50000 75000 25000 0
263 450000 50000 0 250000 30000 50000 40000 50000 50000 0
264 600000 50000 0 120000 25000 50000 0 100000 75000 0
265 0 0 0 160000 0 0 50000 0 50000 0
266 100000 100000 0 80000 60000 100000 100000 100000 100000 60000
267 100000 20000 0 30000 20000 30000 0 0 0 0
268 130000 50000 0 80000 50000 60000 100000 0 30000 0
269 750000 50000 0 100000 10000 70000 0 0 0 20000
270 100000 50000 100000 100000 100000 50000 0 0 0 0
271 100000 30000 0 80000 20000 50000 0 0 0 0
272 150000 100000 0 80000 100000 40000 100000 100000 50000 30000
273 100000 50000 0 0 50000 50000 100000 100000 50000 0
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274 200000 24000 0 120000 30000 60000 0 0 50000 0
275 450000 0 0 200000 0 50000 0 0 0 0
276 500000 100000 0 200000 100000 150000 50000 0 50000 0
277 240000 70000 0 100000 10000 80000 0 0 100000 0
278 350000 150000 0 0 100000 100000 200000 200000 100000 300000
279 600000 50000 0 0 20000 150000 200000 200000 200000 0
280 500000 50000 0 150000 20000 30000 200000 150000 70000 0
281 300000 100000 0 0 100000 100000 50000 50000 100000 0
282 150000 10000 0 90000 35000 85000 30000 10000 55000 0
283 200000 25000 0 0 100000 25000 50000 50000 0 0
284 900000 40000 0 0 100000 100000 300000 0 100000 0
285 250000 100000 0 90000 70000 30000 35000 0 0 0
286 200000 100000 0 100000 50000 50000 100000 100000 50000 0
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LAMPIRAN 3

KATEGORISASI VARIABEL PENELITIAN
Statistik Deskriptif

Perhitungan Kategorisasi Variabel Penelitian



Statistik Deskriptif

Statistics
Tingkat
Pendapatan Gaya Hidup Konsumsi
N Valid 286 286 286
Missing 0 0 0
Mean 895390.21 36.29 738557.69
Median 800000.00 36.00 660000.00
Mode 1000000 27 500000
Std. Deviation 459600.228 10.086 363874.896
Minimum 200000 18 134000
Maximum 5000000 70 3200000
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Perhitungan Kategorisasi Variabel Penelitian

1. Pendapatan

M =895390,21

SD = 459600,22

1,5SD =1,5x459600,22
=689400,33

M-15SD =895390,21- 1,5 x 459600,22

= 895390,21- 689400,33
= 205989,88
M+1,5SD = 895390,21+ 1,5 x 459600,22

= 895390,21+ 689400,33

=1584790,54
2. Gaya Hidup

M = 36,29

SD = 10,08

1,5SD =1,5x 10,08
=15,12

M-1,5SD = 36,29 - 1,5 x 10,08
= 36,29 — 15,12
=21,17

M+ 1,5SD = 36,29 + 1,5 x 10,08
=36,29 + 15,12

=51,41



145

3. Tingkat Konsumsi

M = 738557,69

SD = 363874,89

1,5SD =1,5x363874,89
=545812,33

M-15SD =738557,69 — 1,5 x 363874,89

= 738557,69 — 545812,33
=192745,36

M+ 1,5SD = 738557,69 + 1,5 x 363874,89
= 738557,69 + 545812,33

=1284370,02
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LAMPIRAN 4

UJI PRASYARAT ANALISIS

Hasil Uji Prasyarat Analisis



Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Uji Prasyarat Analisis

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters®"®

Mean

Std. Deviation

286
.0000000

1.66783894E5

Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .047
Negative -.070
Kolmogorov-Smirnov Z 1.190
Asymp. Sig. (2-tailed) .118)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Tingkat Konsumsi * Between Groups (Combined) 3.088E13 38 8.125E11 29.260 .000
Pendapatan Linearity 2.945E13 1 2.945E13|  1060.640 .000
Deviation from Linearity 1.423E12 37 3.846E10 1.385 .078
Within Groups 6.859E12 247 2.777E10
Total 3.774E13 285
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Tingkat Konsumsi * Gaya Between Groups (Combined) 8.199E12 43 1.907E11 1.562 .020
Hidup Linearity 2.036E12 1 2.036E12 16.682 .000
Deviation from Linearity 6.163E12 42 1.467E11 1.202 .198
Within Groups 2.954E13 242 1.220E11
Total 3.774E13 285




Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 27769.464 39634.214 .701 484
Pendapatan .689 .022 .870 31.066 .000 .966 1.035
Gaya Hidup 2586.541 1010.606 .072 2.559 .011 .966 1.035
a. Dependent Variable: Tingkat Konsumsi
Uji Homosedastisitas
Correlations
Absolut Residu | Pendapatan Gaya Hidup
Spearman's rho Absolut Residu Correlation Coefficient 1.000 476" .096
Sig. (2-tailed) .000 .105
N 286 286 286
Pendapatan Correlation Coefficient 476" 1.000 163"
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Sig. (2-tailed) .000 006

N 286 286 286
Gaya Hidup Correlation Coefficient .096 163" 1.000

Sig. (2-tailed) 105 .006

N 286 286 286

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5

UJl HIPOTESIS

Hasil Uji Hipotesis



Hasil Uji Hipotesis

152

source 55 df M5 Number of obs = 286
F( 3, 282) = 353.43

Mode 2.9808e+13 3 9.9359e412 Prob = F = 0.0000
rResidual 7.9278e+12 282 2.8113e+10 R-squared = 0.7899
Adj R-squared = 0.7877
Total 3.7735e+13 285 1.3240e+11 RoOL MSE = 1.7e+05
Y coef. std. Err. T P=|t| [95% Conf. Interwval]

x1 - 6770203 - 0225292 30.05 0. 000 -.86326736 721367

X2 2823.342 1006. 605 2.80 0. 005 8419277 4804.756

di 55447 .67 22754_86 —-2.44 0. 015 -100238.6 -10656.73
_cons 70022.51 42948.9 1.63 0.104 -14518.62 154563.6
Linear regression Number of obs = 286
F({ 3, 282) = 120.84

Prob > F = 0.0000

R-squared = 0.7899
ROOT MSE = 1.7e+05

robust

¥ coef. std. Err. T P=jt| [95% conf. Interwval]

x1 .6770203 .0372564 18.17 0. 000 . 6036844 . 7503562

x2 2823.342 930. 8348 3.03 0.003 991. 0755 4655. 608

di —-55447.67  24508.58 -2.26 0.024 -103690.7 -7204.695
_cons 70022.51 40885.29 1.71 0. 088 -10456. 59 150501.6




begin with empty model
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p =0.0000 < 0.9500 adding x1
p = 0.0110 < 0.9500 adding x2
p = 0.0154 < 0.9500 adding di
source 55 df Ms Number of obs = 286
F({ 3, 282) = 353.43
Mode] 2.9808e413 3 9.9359e412 Prob > F = 0.0000
residual 7.9278e+12 282 2.8113e+10 R-squared = 0.7899
Adj R-squared = O0.7877
Total 3.7735e413 285 1.3240e+11 Root MSE = 1.7e405
¥ coef. std. Err. i P>t [95% Conf. Interval]
1 6770203 . 0225292 30.05 0. 000 . 6326736 . 721367
x2 2823.342 1006. 605 2.80 0. 005 8419277 4B04.756
di —55447.67 22754_8B6 —2.44 0.015 —-100238.6 —-10656.73
_cons 70022.51 42948.9 1.63 0.104 -14518. 62 154563.6
begin with full model
p < 0.0500 for all terms in mode]
Source 55 df Ms Number of obs = 286
FC %, 282) = 353.43
Mode] 2.9808Be+13 3 9.9359%e+12 Prob > F = 0.0000
Residual 7.9278e+12 282 2.8113e+10 R-squared = 0.7899
Adj R-squared = O.7877
Total 3.7735e+13 285 1.3240e+11 RoOT MSE = 1.7e+05
¥ coef. std. Err. Tt P=|t| [95% conf. Interval]
¥l . 6770203 . 0225292 30.05 0. 000 . 6326736 . 721367
X2 2823.342 1006. 605 2.80 0. 005 841.9277 4804.756
di 55447 .67 22754 _8B6 —2.44 0.015 -100238.6 -10656.73
_COons 70022.51 42948.9 1.63 0.104 -14518. 62 154563.6
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source 55 df M5 Number of obs = 286
F( 1, 284) = 1009.98

Mode] 2.9453e+13 1 2.9453e+13 Prob > F = 0.0000
Residual B.2821e+12 284 2.9162e+10 R-squared = 0.7805
Adj R-squared = 0.7797
Total 3.7735e413 285 1.3240e+11 RooOt MSE = 1.7e+05

Y coef, std. Err. T P>t [95% conf. Interwval]

x1 . 6994624 . 0220094 31.78 0. 000 . 6561402 . TAZ27BAT

_cons 112265.9 22143.45 5.07 0. 000 68679.79 155852
source 55 df M5 Number of obs = 286
F{ 2, 283) = 518.13

Maodeal 2.9641e413 2 1.4820e+13 Prob > F = 0.0000
Residual B.0947e+12 283 2.EB603e+10 R-squared = 0.7855
Adj R-sguared = 0.7840
Total 3.7735e+13 285 1.3240e+11 ROOT MSE = 1.7e+05

¥ coef. std. Err. t P>|tT| [95% conf. Interval]

x1 . 6EB8B9E79 0221783 31.07 0. 000 . 6453326 7326433

x2 2586. 541 1010. 606 2.56 0.011 597.2823 4575.8

_cons 27769.46 39634.21 0.70 0.484 -50245.81 105784.7
source Ss df MsS Number of obs = 286
F{ 3, 282) = 353.43

Mode] 2.9808e+13 3 9.9359e+12 Prob > F = 0.0000
Residual 7.9278e+12 282 2.8113e+10 R-squared = 0.7899
adj R-squared = 0.7877

Total 3.7735e+13 285 1.3240e+11 RooOtT MSE = 1.7e+05

¥ Coef. std. Err. t P=|t]| [85% Conf. Intervall]

X1 6770203 0225292 30.05 0. 000 . 8326736 721367

X2 2823.342 1006. 605 2.80 0. 005 B41.9277 A4B04.756

di -55447 .67 22754_86 -2.44 0.015 -100238.6 -10656.73
_cons 70022.51 A42948_9 1.63 0.104 -14518.62 154563.6
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LAMPIRAN 6

PERMOHONAN IZIN
Surat Izin Mencari Data

Surat Izin Penelitian



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Karangmalang Yogyakarta, 0274 586168 Psw 387 (Jurusan Pendidikan Ekonomi)

No. : 205/UN3418/LT2015 4 Februari 2015
Hal : Permohonan Izin Mencari Data

Kepada Yth

Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE UNY
Karangmalang, Depok, Sleman

Yogyakarta.

Disampaikan dengan hormat, permohonan izin Penelitian Mahasiswa untuk Kkeperluan
Tugas Akhir Skripsi :

Nama/NIM . Lia Indriani/ 11404241028

Program Studi . Pendidikan Ekonomi

Fakultas . Ekonomi

Keperluan . Mencari data guna Penyusunan Tugas Akhir Skripsi

Judul : PENGARUH PENDAPATAN, GAYA HIDUP DAN JENIS KELAMIN

TERHADAP TINGKAT KONSUMSI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.

Demikian atas perhatian, kerjasama dan izin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Karangmalang Yogyakarta, 0274 586168 Psw 387 (Jurusan Pendidikan Ekonomi)
P —— —————————————— e

No. : 9092 /UN.34.18/LT/2015 11 Mei 2015
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth

Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE UNY
Karangmalang, Sleman
Yogyakarta,

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bpk/Ibu, bahwa mahasiswa dari Jurusan Ekonomi angkatan

tahun 2011 bermaksud mencari data untuk Tugas Akhir Skripsi, adapun mahasiswa tersebut adalah:

Nama/NIM : Lia Indriani/ 11404241028

Program Studi . Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Ekonomi

Keperluan : Mencari data guna Penyusunan Tugas Akhir Skripsi

Judul : PENGARUH PENDAPATAN, GAYA HIDUP DAN JENIS KELAMIN

TERHADAP TINGKAT KONSUMSI MAHASISWA FAKULTAS
EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.

“untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bpk/Ibu berkenan memberi ijin

dan bantuan seperlunya.

Atas ijin dan bantuannya diucapkan terima kasih




